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MOTTO

“‘LIFE IS ACTUALLY FULL OF DECEPTION . ..
.BUT ...
...AT THE END YOU'LL FIND OUT . ..
WHAT'S IMPORTANT WON'T BE IMPORTANT ANYMORE !1”

*** So ,, Life With U'r Heart ***
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ABSTRAK

Priyambodo, Yanuar Aditya. 2011. Hubungan Antaragkat Empati Dengan
Perilaku Altruistik Pada Mahasiswa Angkatan 200Tudan Biologi Fakultas
Saintek UIN Maliki Malang. Skripsi. Fakultas Psi&gl, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Zainalyib, M. Hum

Kata kunci : empati, perilaku altruistik

Seseorang melakukan perilaku altruistik karenandalai orang itu tertanam rasa
empati, yang mana rasa empati muncul ketika sesgonanggabungkan egoisme
dengan simpati, yang merupakan sumber seseorarmdsuikah perilaku altruistik.
Maka seseorang akan mempunyai sikap yang posttibdap orang lain yang
sedang mengalami kesulitan dan sikap tersebutisutlitk berubah, karena orang
yang mampu untuk berempati akan mempunyai orietegsadap kesulitan orang
lain yang dilihatnya. Sehingga apabila seseorangsakan kesulitan orang lain
tersebut (berempati), maka akan menumbuhkan donongag kuat untuk
melakukan perilaku altruistik. Namun ada beberapktof lain yang juga
mempunyai peranan penting terkait dengan perilétkuistik seseorang.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Angkatadv2lurusan Biologi Fakultas
Saintek UIN Maliki Malang, dengan tujuan (1) untalengetahui tingkat empati
mahasiswa Angkatan 2007 Jurusan Biologi di UIN KalMalang. (2)
mengetahui tingkat perilaku altruisme mahasiswakétan 2007 Jurusan Biologi
di UIN Maliki Malang. (3) mengetahui hubungan timglempati terhadap perilaku
altruisme mahasiswa Angkatan 2007 Jurusan BiolagiuRas Saintek UIN
Maliki Malang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pagusubyek penelitian
sebanyak 75 mahasiswa, kemudian diambil sampelatgietedtnik simple random
sampling taraf kesalahan 1%, maka ada 67 respoiddam pengumpulan data,
peneliti menggunakan metode angket berupa skatda $tang dipakai telah diuji
cobakan terlebih dahulu kepada 30 responden. Andhbsa dalam penelitian ini
menggunakan teknik korelasiroduct Moment Karl Pearson, dengan bantuan
SPSS versi 15.00or Windows. Prosentase hasil penelitian yang dilakukan,
diketahui bahwa mayoritas tingkat empg@@da mahasiswa Angkatan 2007
Jurusan Biologi di UIN Maliki Malang berada dalamaté&gori tinggi dengan
prosentase 80,59 %. Sedangkan tingkat perilakuistit mahasiswa Angkatan
2007 Jurusan Biologi di UIN Maliki Malang mayoritdeerada pada kategori
tinggi dengan prosentase 77,61 %. Pada hubungakatinempati terhadap
perilaku altruistik mahasiswa Angkatan 2007 Jurug&ologi terdapat nilai
koefisien korelasi sebesar 0,398 dan bernilai ppodéngan probabilitas (sig)
sebesar 0,000. Berdasarkan nilai Sig.(2-tailed¢sab0,000 yang lebih kecil taraf
signifikan 0,05 (5%) menunjukkan bahwa terdapatumglan yang signifikan
namun lemah antara empati dan perilaku altruisgkta hubungan diantara
keduanya merupakan hubungan positif.
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ABSTRACT

Priyambodo, Yanuar Aditya. 2011. The Correlatiotv&en Empathy Level with
Altruistic Behavior In ¥ Degree Student of Biology Department in the State
Islamic University (UIN) Malang Maulana Malik Ibrath. Thesis. Faculty of
Psychology, State Islamic University of Malang Mand Malik lIbrahim.

Advisor : Zainal Habib, M. Hum

Key words: empathy, altruistic behavior

Emerging of altruistic behavior in individuals isused by embedded
empathy in individual's personality. This empathymerges when individuals
combine egoism and sympathy, in which empathy besorthe source or
motivation of individuals perform altruistic behavi Due to this reason, people
that having high level of empathy will have a piegitmind of helping others that
need help. The emphatic individual will feel theelfeg of others, and can
understand the others though. This feeling andghai individual with empathy
will lead the individuals to help others in neecbwéver there are several other
factors also have an important role associated avgkrson's altruistic behavior.

The research was conducted in Malang, with the gaap as follows: (1)
to determine the level of empathy iff' grade biology student at UIN Maliki
Malang. (2) to determine the level of altruistichbeior in 7" grade biology
student at UIN Maliki Malang. (3) to determine tt@relation between empathy
with altruistic behavior in*? grade biology student at UIN Maliki Malang.

This research used quantitative method. Populatigtudy subjects by 75
students, and then sampled with simple random sagptchnique standard of
error of 1%, then there are 67 respondents. Theareser uses questionnaire to
gather necessary data for the research, and theadatyzes of this research uses
Product Moment correlation from Karl Pearson tkatalculated using SPSS 15.0
for windows. The result of the research can be lcoiecl as follows: (1) The
average level of empathy id"#%rade biology student at UIN Maliki Malang is
high with percentage 80.59 % (2) The average le¥elltruistic behavior in 7
grade biology student at UIN Maliki Malang is higlith percentage 77.61 %. (3)
There is a weak correlation between empathy amdistic behavior in 7 grade
biology student at UIN Maliki Malang. It is showry lthe value of correlation
coefficient: 0.398 and the correlation is positshi®wn by the significant value of
correlation: 0.000 less than 0.05 (5%), it meams there is a weak and positive
correlation between empathy and altruistic behaviat” grade biology student at
UIN Maliki Malang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja tidak hanya ditandai dengan perubabarahan fisik tetapi
juga dengan timbulnya perubahan-perubahan psikisib@han-perubahan psikis
mengenai tiga hal, pertama perubahan emosional yaiatu masa dimana
ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari pheaib fisik dan kelenjar,
kedua keinginan dan kemampuan untuk berdiri setalnbah besar dan ketiga
mulai merencanakan tujuan hidup yang ideal bagiydir(Knys, 1986:113).

Dengan meluasnya kesempatan untuk melibatkan diand berbagai
kegiatan sosial maka wawasan sosial semakin menplaaia remaja yang lebih
besar. Sekarang remaja dapat menilai teman-temadeygan lebih baik,
sehingga penyesuaian diri dalam situasi sosiahbmyah baik dan pertengkaran
menjadi berkurang (Hurlock, 1994:123).

Hoffman (dalam Goleman, 2002:232) melihat adanyas¢s alamiah
empati sejak bayi dan masa-masa selanjutnya. Rada satu tahun, anak-anak
merasakan sakit pada dirinya apabila melihat aa@k jatuh dan menangis,
perasaannya sedemikian kuat dan mengikat sehirrggsgenaruh ibu jarinya di
mulut dan membenamkan kepalanya di pangkuan ibwsg@ah-olah ia sendiri
terluka. Setelah tahun pertama, ketika bayi sudhiin Imenyadari bahwa mereka
berbeda dari orang lain, mereka secara aktif menoobnghibur bayi lain yang

menangis, misalnya dengan menawarkan boneka bemdikgya. Pada awal



usia dua tahun, anak-anak mulai memahami bahwaagseraorang lain berbeda
dengan perasaannya, sehingga mereka lebih pekad#grhisyarat-isyarat yang
mengungkapkan perasaan orang lain.

Pada akhir masa kanak-kanak, tingkat empati pakigr muncul ketika
anak-anak sudah sanggup memahami kesulitan yanglibdbk situasi yang
tampak dan menyadari bahwa situasi atau statusrsegedalam kehidupan dapat
menjadi sumber beban stres kronis. Pada tahapmeieka dapat merasakan
kesengsaraan suatu golongan, misalnya kaum mikkumn tertindas, mereka
yang terkucil dari masyarakat. Pemahaman itu, dalaasa remaja dapat
mendorong keyakinan moral yang berpusat pada kemaotuk meringankan
ketidakberuntungan dan ketidakadilan (Goleman, 20@p.

Perasaan positif, seperti empati memberikan kargrib pada
perkembangan moral remaja. Walaupun empati diangggipagai keadaan
emosional, sering kali empati memiliki komponen hitify yaitu kemampuan
melihat keadaan psikologis dalam diri orang laitguayang disebut dengan
mengambil perspektif orang lain. Pada usia 10 sam@atahun, individu
membentuk empati terhadap orang lain yang hidupndatondisi yang tidak
menguntungkan contohnya orang miskin, orang caeat a@rang-orang yang
dikucilkan. Kepekaan ini membantu anak-anak yamghléua untuk bertingkah
laku altruistik dan pada akhirnya memunculkan rdsamanusiaan pada
perkembangan pandangan ideologis dan politik paataja (Santrock, 2003:198).

Dalam bahasa sehari-hari, sering diketemukan hsslmpati dan empati,

perbedaan antara keduanya terletak pada intengtadika kita sekedar mencoba



mengetahui persoalan orang lain, maka kita tengetsirbpati, tetapi jika

memahaminya lebih jauh menurut cara pandang di&arkaa dapat dikatakan
sedang berempati. Baron & Byrne (1997:277) menutishen you are simply

aware of another persons problem, you may sympathgn you attempt to
understand that persons subjective experience, atypbccurs” (ketika anda

hanya menyodori masalah orang lain, anda mungkirasagan simpati; ketika
anda mencoba memahami pengalaman subyektif orangéka disitulah timbul

empati) (Golleman, 2007:150). Maka dapat dikatakahwa jika memahami
seseorang secara obyektif berarti simpati, sedangika memahami seseorang
secara subyektif berarti timbul empati.

Menolong orang lain dan ditolong oleh orang laitagemeningkatkan
kesempatan bagi orang untuk dapat bertahan daprbdtksi. Komponen afektif
dari empati juga termasuk merasa simpatik tidakyhamerasakan penderitaan
orang lain tetapi juga mengekspresikan kepedulian thencoba melakukan
sesuatu untuk meringankan penderitaan mereka mgsahdividu yang memiliki
empati tinggi lebih termotivasi untuk menolong s¥aag teman daripada mereka
yang memiliki empati rendah. Komponen kognitif dampati tampaknya
merupakan kualitas unik manusia yang berkembang/ahaetelah individu
melewati masa bayi, kognisi yang relevan termasw@mdmpuan untuk
mempertimbangkan sudut pandang orang lain, kadadgHg disebut sebagai
mengambil perspektifperspective takingyaitu mampu untuk menempatkan diri

dalam posisi orang lain (Schlenker & Britt dalanr@a& Byrne, 2005:221).



Batson (dalam Sarwono, 2002:195) mengatakan bahyoésree dan
simpati berfungsi bersama-sama dalam perilaku megodari segi egoisme,
perilaku menolong dapat mengurangi ketegangarseindiri, sedangkan dari segi
simpati, perilaku menolong itu dapat mengurangi deeitaan orang lain.
Gabungan dari keduanya dapat menjadi empati, jaitunerasakan penderitaan
orang lain sebagai penderitaannya sendiri.

Hurlock (1988) mengemukakan empati adalah kemampuatuk
menempatkan diri sendiri dalam keadaan psikologia@lain dan untuk melihat
suatu situasi dari sudut pandang orang lain. Johriik (dalam Sari dkk,
2003:132) mengemukakan bahwa empati adalah keaergiar untuk memahami
kondisi atau keadaan pikiran orang lain. Seoranggyampati digambarkan
sebagai seorang yang toleran yang mampu mengeadlaldiri, ramah,
mempunyai pengaruh, serta bersifat humanistik.

Cialdini dkk (dalam Baron & Byrne, 2005) menyetujopahwa empati
menimbulkan perilaku altruistik tetapi berpendapattwa ini hanya terjadi ketika
partisipan mempersepsikan suatu tumpang tindihras&lf dengan orang lain.
Jika orang lain mempunyai tumpang tindih dengaringir maka sebagai
akibatnya, hal ini menjadi bagian daself conceptdi mana partisipan yang
membantu sebenarnya sedang menolong dirinya sendiri

Altruisme adalah tindakan sukarela untuk menolongng lain tanpa
mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun atauudigeda sebagai tindakan

tanpa pamrih (Sears dalam Adi, 2007). Menurut Myidedam Sarwono, 2002)



altruisme didefinisikan sebagai hasrat untuk memploorang lain tanpa
memikirkan kepentingan sendiri.

Walaupun remaja sering kali digambarkan sebagaeosasg yang
egosentris dan egois atau mementingkan diri seriigkah laku altruisme pada
remaja juga terhitung cukup banyak seperti remajagybekerja keras, remaja-
remaja yang melakukan acara mencuci mobil, merjua] mengadakan konser
mengumpulkan uang untuk orang-orang yang kelapgaanmenolong anak-anak
yang menderita keterbelakangan mental dan adar@ulaja yang mengambil dan
merawat kucing yang terluka (Santrock, 2003).

Perilaku menolong ini nantinya akan meningkatkasaklaran pada diri si
penolong (White & Gerstain dalam Sarwono, 20020iviidu dengan kesadaran
sosial yang tinggi dan rasa kemanuasiaan yang laésar lebih mementingkan
kepentingan orang lain, dan karenanya mereka alaolong tanpa memikirkan
kepentingan sendiri dan pertolongan yang diberigan cenderung ikhlas dan
tanpa pamrih. Hal ini dilakukan dengan tulus ddragk karena dapat memberikan
kepuasan dan kesenangan psikologis tersendirisbaghnolong.

Timbal balik dan pertukaran merupakan bagian diruisme (Brown
dalam Santrock, 2003). Timbal balik dapat ditemukada seluruh manusia di
muka bumi ini. Timbal balik mendorong remaja mekeku hal yang ingin orang
lain juga melakukannya terhadap dirinya. Perasamsatah muncul bila remaja
tidak memberikan balasan. Perasaan marah akan mbitguorang lain yang
tidak memberikan balasan. Tidak semua altruisme pathaja dimotivasi oleh

timbal balik dan pertukaran, tetapi interaksi dambungan antara dirinya sendiri



dengan orang lain membantu individu memahami siéstar altruisme. Kondisi
yang biasanya melibatkan altruisme oleh remajaahdainosi empati atau simpati
terhadap orang lain yang membutuhkan atau adaryanigan yang dekat antara
si pemberi dan si penerima (Clark dkk dalam Sahiraf603). Altruisme muncul
lebih sering di masa remaja daripada masa kanakkkavalaupun contoh-contoh
seperti menyayangi orang lain dan menenangkan deamgang sedang merasa
tertekan juga dapat muncul selama masa prasekBlabnperg dalam Santrock,
2003).

Cialdini dan Kenrick (dalam Adi, 2007) telah mengkan penelitian
tentang motivasi untuk menolong. Partisipan di baggnjadi 2 kelompok,
kelompok pertama anak usia 6-8 tahun dan kelompdki& remaja berusia 15-18
tahun. Kedua kelompok mendapat perlakuan yang sgaita setengah dari
partisipan diminta untuk berpikir tentang masa rghu yang menyedihkan,
sedangkan setengah yang lain memikirkan masa klyayg netral. Kedua
kelompok diberi kesempatan untuk menolong orang kang tidak dikenal
dengan memberikan beberapa kupon yang telah merekangkan dalam suatu
permainan. Hasilnya anak yang dikondisikan dalamd&an sedih tidak lebih
termotivasi untuk menolong dibanding dalam keadawesral. Sebaliknya, remaja
yang dikondisikan dalam keadaan sedih lebih terasti untuk menolong
dibanding dalam keadaan netral.

Menurut Batson (dalam Saraswati, 2008:276) dengaipag yaitu
pengalaman menempatkan diri pada keadaan emosg deam seolah-olah

mengalaminya sendiri. Empati inilah yang menurusBa akan mendorong orang



untuk melakukan pertolongan altruistis. Untuk mgnhgandangan altruistik dari
perilaku menolong, Batson dkk (dalam Baron dan By2005:301) merancang
prosedur penelitian di mana individu meningkatkampati bystanderdengan
menggambarkan dirinya sebagai salah satunya, ratep tidak mirip dengan
korban.Bystandeikemudian dihadapkan pada suatu kesempatan untutdongn
Setiap mahasiswa partisipan penelitian diberikaiarpsebagai “observer” yang
melihat “teman mahasiswa” dalam monitor televidiikee mahasiswa partisipan
melakukan suatu tugas selagi (kelihatannya) meekeyjutan listrik secara acak.
Teman mahasiswa ini sebenarnya asisten penelity yirekam pada video.
Setelah tugas dilaksanakan, asisten itu berkatavdbadsisten kesakitan dan
mengaku bahwa saat anak-anak dahulu mempunyailperajatraumatik dengan
listrik. Asisten menyetujui untuk melanjutkan jikdibutuhkan tetapi peneliti
bertanya apakah observer bersedia berganti tengpgiadnya atau mereka harus
menghentikan eksperimen tersebut. Ketika empatrgi(korban dan partisipan
tidak mirip), partisipan memilih untuk mengakhiksperimen daripada terlibat
dalam tingkah laku prososial yang menyakitkan. kee@mpati tinggi (korban dan
partisipan mirip), partisipan setuju untuk mengdam korban dan menerima
kejutan listrik. Tampak bahwa tindakan altruistiki idimotivasi hanya oleh
perasaan empatik untuk korban.

Manusia dilahirkan sebagai makhluk individu dan hak sosial. Namun,
perilaku manusia yang mementingkan diri sendiringdali terlihat ketika ada
orang yang mengalami kesulitan sering tidak men#tapabantuan orang lain.

Sebagian orang ketika menyaksikan orang lain dalasulitan langsung



membantunya sedangkan yang lain diam saja walaupereka sebenarnya
mampu membantu. Ada sebagian orang lagi cenderuaiginmbang-nimbang
terlebih dahulu sebelum bertindak untuk menolong at#a yang ingin membantu
tetapi dengan motif yang bermacam-macam.

Mengingat masih banyak orang-orang yang hidup @ind&esusahan dan
membutuhkan pertolongan dari orang lain, maka ndesbuah kewajiban bagi
semua orang untuk memberikan bantuan kepada orang-gang membutuhkan.
Altruistik adalah tindakan sukarela yang dilakukseseorang atau kelompok
orang untuk menolong orang tanpa mengharapkan amlzgdapun. Pada altruistik
salah satu yang penting adalah sifat empati ataasakan perasaan orang lain di
sekitar kita. Beberapa ahli mengatakan bahwa slikumerupakan bagian sifat
manusia yang ditentukan secara genetika, karenatlsm untuk memberikan
pertolongan melibatkan proses kognisi sosial kokp@alam mengambil
keputusan yang rasional (Latane & Darley, Schwaldam Sears, 1991:127).

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan olehuNlsail Rasyidatul
Maghfiroh yang berjudul “Pengaruh Berempati Terlpadabungan Interpersonal
Santri Di Pondok Pesantren Mahasiswa Al Husnha JeBunabaya”’. Pada
penelitian tersebut, penulis berusaha mengungkapéeterikatan keduanya
sebagai satuan perangkat dalam pola interaksi, Rikasi, serta
mengaktualisasikan diri dengan individu lain dangkungan sekitar. Pada
penelitian tersebut pula disebutkan bahwa empatijade salah satu indikator
pendukung dalam proses hubungan interpersonaladaresemakin tinggi empati

seseorang, maka akan semakin baik pula pola hubuingé&/idu dengan cara



mengadakan kontak dengan isi pikiran orang lainngyaecara langsung
membutuhkan rasa untuk memahami dan merasakan daamg aspek ini
terkandung dalam empati. Secara umum korelasi kgdualikatakan saling
menguntungkan atau mutualisme.

Penelitian terdahulu tentang perilaku altruistikgalilakukan oleh Hilma
Zakiyyah (2007) di Universitas Islam Negeri Maladgngan judul penelitian
“Korelasi Antara Spiritual Quotient (SQ) denganiR&u Altruistik Pada Remaja
Awal di Mts Al Maarif 01 Singosari Malang” menyelkanh bahwa Spiritual
Quotient Remaja Awal di Mts Al Maarif 01 Singosdvialang pada kategori
tinggi yaitu sebanyak 25 remaja atau 16,67 %, patiegori sedang sebanyak 100
remaja atau 66,66 % dan pada kategori rendah sab@%®y/orang atau 16,67 %.
Hasil r = 0,421 taraf signifikan 5%. Dihasilkan ba&hada hubungan signifikansi
dan positif antara kemampuan spiritual denganaderibltruistik.

Namun, sekarang ini semakin berkembangnya jamaeossng dipaksa
untuk bekerja lebih keras dalam pekerjaannya hinggapir melupakan
kehidupan sosialnya yang harus selalu saling tefoagolong dalam keadaan
apapun. Semua orang berlomba untuk menjadi yabgikedalam kehidupannya.
Terkadang manusia malah saling menjatuhkan bukaselyrzg tolong-menolong.
Hal ini juga sedikitnya terjadi pada beberapa mahsas angkatan 2007 Jurusan
Biologi Fakultas Saintek UIN Maliki Malang.

Beberapa fenomena atau peristiwva dalam lingkup siga yang
menunjukkan perilaku altruistik, contohnya membatigas praktikum teman

karena hutang budi, menjenguk teman yang sakitcaresumbangan untuk para



korban bencana, mau menjadi penerima tamu saét testean ada yang menikah,
dan lain-lain.

Berikut di bawah ini adalah hasil wawancara awahgoenpulan data
terhadap beberapa mahasiswa/l angkatan 2007 JuBidlagi Fak. Saintek UIN
Maliki Malang :

1. Kalau ada orang atau teman yang minta tolong, tamtkiong aja, siapa

tahu besok gentian kita yang minta tolong.

2. Saya menolong orang kalau ada imbalannya mas,atokita hidup harus

simbiosis mutualisme.

3. Halah, ngapain nolong orang mas,, kayaknya sayg parlu ditolong ,,

hee

4. Yang biasa kutolong adalah teman atau sahabatay kaeang yang gak
kenal ku jarang, kecuali kalau orang tu emang bbaeeer kena masalah

gede, missal kecelakaan, dll.

5. Saya menolong seseorang karena saya merasa purigag hbudi
kepadanya. Jadi saya merasa punya tanggung jawialubtuk menolong

seseorang te rsebut.

6. Saya paling suka kalau nolong lain jenis mas, mygaholong cewek ato
nolong seseorang yang kita incar,, wuih tu pasts&mangat nolongnya

maz. Hee
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7. Time is money mas.. malas lah ngebantuin orangglagi orang yang gak
jelas atau orang yang kita gak kenal atau orang kaa benci atau malah
kayak orang-orang jahat tuh .. gak banget untulaiiyg.. soalnya orang-

orang gak penting kayak mereka tuh gak pantes ufitalong.

8. Manusia tu kan makhluk sempurna yang mempunyai, gtedi pasti bisa
ngurus diri sendiri lah ,, saya sendiri gak permahta bantuan ke orang
lain kok ,, kecuali kalau emang bener-bener terpdienget ,, ku males

punya hutang budi ke orang mas ..

Dari hasil observasi dan wawancara selama kurabdh ldua bulan
setengah di kampus Universitas Islam Negeri Mauldiaéik lIbrahim Malang,
diketemukan bahwasanya angkatan 2007 jurusan Bidetplu disibukkan
dengan tugas pribadinya masing-masing, baik dgadpraktikum, tugas kuliah
mingguan, dan lain-lain. Dengan adanya tugas-tugmsg beragam itupun
mahasiswa biologi jarang kumpul atau jarang bergaall jarang bersosialisasi.
Dari hasil wawancara juga dinyatakan bahwa mahasewgkatan 2007 jurusan
Biologi tidak dapat mengartikan empati dan merekassim dalam taraf simpati
kepada orang lain. Hal itu juga diperkuat dengaktibnmawancara bahwasanya
mereka menolong dengan motif lain, seperti menolartgk orang yang dikenal,
untuk teman atau sahabat, menolong karena hutatigatau ingin mendapatkan
imbalan, dan sebagainya. Dari pernyataan di atakamnahasiswa angkatan 2007
jurusan Biologi terlihat bahwa perilaku altruistikggi tapi empati rendah atau

kurang. Sedangkan pada teorinya empati tinggi @aitafu altruistik pun tinggi.
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Mahasiswa angkatan 2007 jurusan Biologi adalahasgoremaja yang
dalam masa transisi menuju kedewasaan (masa reakhig yang seharusnya
telah mempunyai rasa empati yang dapat menyokornitalpe altruisme sejak
kecil karena pengalaman-pengalaman moral dan p&adid/ang dilewatinya.
Mahasiswa biologi merupakan sekelompok siswa yaagumtut ilmu di bidang
alam, yang dalam paradigma stereotipnya, merekgasgrendiam, serius dan
selalu sibuk dengan tugas-tugas pribadinya. Sepeanty dikatakan oleh seorang
project manager of professional training for managmt and technical staffr.
Agus Setiyawan MM, Chem. Eng, dalam seminarnya,gae&kan bahwa “orang-
orang MIPA biasanya tidak pandai bersosialisasi agak sulit berkomunikasi
tapi hebat dalam hal teknis” (09 Juli 2011, Falaltdeknik Universitas
Brawijaya). Hal tersebut diperkuat dengan hasileolssi dan wawancara yang
telah dijelaskan di atas. Dan pada mahasiswa agk2007 jurusan Biologi
terbilang sangat sibuk atau lagi sibuk-sibuknyaadiing dengan teman-teman
semester lainnya, karena selain sedang mengerjagas akhirnya juga mereka
sulit ditemukan, yang mana mereka asyik denganaarysibadinya masing-
masing.

Mengingat banyaknya masalah kehidupan manusia t@ajagli. Manusia
terlahir sebagai makhluk individu dan makhluk sbsjang juga memiliki
keistimewaan lain dari makhluk ciptaan Tuhan adalalk. Selain manusia harus
berpikir bagaimana caranya dia harus hidup di dderggan baik secara individu,
tapi manusia juga harus memikirkan hubungan sgsiattengan sesama umat

manusia. Yang mana manusia selalu hidup berkelorafsk berkoloni, di mana
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banyak sekali manusia yang mengalami perubahaassitlan kondisi, awalnya
bahagia menjadi sedih ataupun sebaliknya. Disitutenusia dituntut untuk
berperilaku baik kepada sesamanya dalam kondiguampaManusia harus bisa
merasakan perasaan manusia yang lain, beradagtasiharus saling tolong-
menolong. Menolong seseorang pun seharusnya dekiglas dan tak pandang
bulu. Sekali lagi kemampuan untuk merasakan pengalehidup seseorang yang
mengalami kesedihan, kepedihan atau pun kebahaggas mutlak dimiliki oleh
manusia.

Adanya perbedaan paham mengenai menolong dan myskpengalaman
untuk merasakan seperti berempati, maka penetfitirtie untuk meneliti sejauh
mana tingkatan empati dalam perilaku altruistikuaperilaku menolong yang
mana manusia selain sebagai makhluk individualjdga makhluk sosial. Maka
penelitian ini mengambil judul Hubungan Antara TKag Empati Dengan
Perilaku Altruistik Pada Mahasiswa Angkatan 200Tudan Biologi Fakultas
Saintek UIN Maliki Malang.

B. Rumusan M asalah

Dengan melihat uraian latar belakang permasalabeseliut di atas dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah tingkat empati mahasiswa Angkatan 2liidsan Biologi
Fakultas Saintek UIN Maliki Malang?
2. Bagaimanakah tingkat perilaku altruistik mahasidwagkatan 2007 Jurusan

Biologi Fakultas Saintek UIN Maliki Malang?
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3. Bagaimana hubungan tingkat empati terhadap peridicuisme mahasiswa

Angkatan 2007 Jurusan Biologi Fakultas Saintek Widliki Malang?

C. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui tingkat empati mahasiswa Angkatan 200Q7usan Biologi
Fakultas Saintek UIN Maliki Malang.

2. Mengetahui tingkat perilaku altruisme mahasiswa katgn 2007 Jurusan
Biologi Fakultas Saintek UIN Maliki Malang.

3. Mengetahui hubungan tingkat empati terhadap perikkruisme mahasiswa

Angkatan 2007 Jurusan Biologi Fakultas Saintek Widliki Malang.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasalmah pengetahuan
khususnya dibidang ilmu psikologi, khususnya psigolperkembangan dan
sosial dengan cara memberi tambahan data empmy $adah teruji secara
ilmiah.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambaharorinési yang dapat
menambah dan mengembangkan wawasan peneliti, texuentang hal-hal

yang berhubungan dengan tingkatpatiterhadapperilaku altruistik
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Manfaat Praktis

1. Peneliti juga dapat menjadikan penelitian ini selbdgahan perbandingan
terhadap teori-teori serta upaya peningkatan lasakeilmuan yang selama ini
peneliti tekuni di bangku perkuliahan.

2. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa empati yamgpgi dapat
menyebabkan altruisme yang tinggi pula dan sebaikiDiharapkan dapat
memberikan manfaat serta masukan kepada semua isvednddIN Maliki
Malang, terutama civitas akademika Jurusan Biolegk. Saintek tentang
pentingnya pengembangan empati yang tinggi dandugaapkan mahasiswa
dapat memahami tentang pentingnya empati yang dapahpengaruhi
altruisme disertai kesadaran untuk mengimplemegaaiya dalam kehidupan
sehari-hari agar dapat bermuara pada terciptanlgangan sosial yang lebih

manusiawi.
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Empati
1. Pengertian Empati

Empati berasal dari katmpatheiayang berarti ikut merasakan. Istilah ini
pada awalnya digunakan para teoretikus estetikakuktgmampuan pengalaman
subyektif orang lain. Kemudian pada tahun 1920ssgrang ahli psikologi
Amerika E.B. Tiechener, untuk pertama kalinya memgdan istilah fimikri
motor’ untuk istilah empati. Istilah Tichener yang dikutdalam Golleman
(1999:139) menyatakan bahwa empati berasal darirysen secara fisik atas
beban orang lain, yang kemudian menimbulkan penasagiupa dalam diri
seseorang.

Dalam psikologi dewasa ini , kata “empati” digunakkalam tiga arti yang
berbeda : mengetahui perasaan orang lain, merasgleagang dirasakan orang
lain, dan memberikan respon belas kasih terhadaguskéan orang lain.
Ketiganya menggambarkan rangkaian berurutan 1-2s&iya memperhatikan
anda, saya merasa bersama anda, dan karena itu,bsayndak untuk anda
(Golleman, 2007:77). Sedangkan empati menurut Ratiemposisikan diri pada
tempat orang lain. Memang tidak mudah, namun pédduanda memiliki rasa
kasih kepada orang lain, memahami orang lain, memagikan mereka, itu berarti
bahwa kita membutuhkan waktu untuk mendekatkan gseblaal yang dapat
mempererat ikatan persahabatan dan menunjukkarmigaseuntuk membantu

(Patricia Patton, 2002:159).
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Menurut Golleman, empati adalah memahami perasaamasalah orang
lain, dan berfikir dengan sudut pandang mereka,gimengai perbedaan perasaan
orang mengenai berbagai hal (Golleman, 1999:21%apitih (1986:165),
mendefinisikan bahwa empati adalah: 1) pemroyekpi@arasaan sendiri pada
suatu kejadian, satu obyek alamiah atau karyaigsPtrealisasi dan pengertian
terhadap kebutuhan dan penderitaan pribadi orangHmpati sangatlah penting
sebagai sisten pemandu emosi, yang menuntun Kkitéerdpat kerja tetap
baik.Empati lebih sekadar untuk bertahan sebab ersgagatkah penting untuk
menghasilkan kinerja istimewa dalam bidang-bidamitepaan yang menitik
beratkan manusia (Golleman, 2005:22).

Stern menambahkan bahwa “kita tak bisa lagi mefiatan kita sebagai
begitu independent, terpisah dan terisolasi, naadimalih kita harus melihat
pikiran kita sebagai sesuatu yang dapat ditembesara terus-menerus
berinteraksi seolah-olah bergantung dengan suatarikyang tak terlihat”. Pada
tingkat tak sadar, kita selalu ada dalam dialoggdarsiapapun berinteraksi, setiap
perasaan kita dan cara kita bergerak terselarag&agan mereka. Paling tidak
untuk saat tersebut kehidupan mental kita diciptak@rsama, dalam suatu
matriks yang saling terkait (Golleman, 2007:57).

Empati berarti munculnya kerelaan diri untuk meajggt dunia orang lain.
Kita seolah-olah meninggalkan diri sendiri untuk njaei orang lain. Kita
berusaha menarik simpati orang lain dengan har&ganmampu meluluhkan
hatiya. Orang yang sukses adalah ketika ia mamguebarkan empati-empati

kepada orang lain secara apik tanpa merendahkanseirdiri dan tanpa
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mengorbankan orang lain. Empati bukan sifat “matijiltetapi kepiawaian
seseorang dalam membaca dan menyesuaikan diri rdeargag lain. Empati
berarti munculnya kesadaran untuk selalu menghargai lain.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulielhwa empati
adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseotarigk dapat memahami
perasaan dan pikiran orang lain tanpa harus mkébasecara nyata dalam
perasaan dan pikiran orang tersebut. Artinya, sitigsisebut lebih jelas dirasakan
sebagai situasi orang lain daripada situasi sen8gseorang tidak mengalami
suatu peristiwa yang saat itu dialami dan dirasakéeh orang lain, tapi
diharapkan mampu untuk memahami peristiwa tersgkatdilihat dari sudut
pandang orang lain.

2. Ciri-ciri atau Karakteristik Empati

Empati menekankan pentingnya mengindra perasaarg den sebagai
dasar untuk membangun hubungan social yang seltasdf awarenesgerfokus
pada pengenalan emosi sendiri, dalam empati panmgi dialihkan kepada
pengenalan emosi orang lain. Semakin seseorang etadng emosi sendiri,
semakin ia terampil membaca emosi orang lain. Demganikian empati dapat
dipahami sebagai kemampuan mengindera perasaarpetapektif orang lain
(Golleman, 1999:158).

Menurut Golleman (2005:219), ada empat kemampuapagnyang

dimiliki oleh para star performer adalah :
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Memahami orang lain, yaitu mengindera perasaarsparadan perspektif
orang lain, serta menunjukkan minat-minat aktifhéelap kepentingan-
kepentingan mereka.

Mengembangkan orang lain, yaitu mengindera kebuatwrang lain untuk
perkembangan dan meningkatkan kemampuan mereka.

Memanfaatkan keragaman, yaitu menumbuhkan kesempatgmpatan
melalui keragaman pada banyak orang.

Kesadaran politik, yaitu membaca kecenderungan akopolitik yang

seimbang.

Golleman mengemukakan 3 ciri-ciri kemampuan empaing harus

dimiliki sebagai bahan dari kecerdasan emosionalrartain :

a.

Mendengarkan bicara orang lain dengan baik, artimdividu mampu
memberi perhatian dan menjadi pendengar yang laailsdgala permasalahan
yang diungkapkan orang lain kepadanya.

Menerima sudut pandang orang lain, artinya individampu memandang
permasalahan dari titik pandang orang lain sehingkan menimbulkan
toleransi dan kemampuan menerima perbedaan.

Peka terhadap perasaan orang lain, artinya indivitempu membaca
perasaan orang lain dari isyarat verbal dan nobaleseperti nada bicara,
ekspresi wajah, gerak-gerik, dan bahasa tubuh izémg

Inti empati adalah mendengarkan dengan telinga yemata dengan baik

dan tepat.Mendengarkan dengan baik yang diperld@rara mutlak demi

keberhasilan suatu aktifitas. Orang yang tidak tapendengarkan adalah orang

19



yang acuh tak acuh dan tak peduli, yang pada mgilya membuat orang lain
enggan berkomunikasi lagi. Dan orang yang tampaknyaah diajak bicara

adalah orang yang bersedia mendengar lebih baMakdengarkan dengan baik
dan mendalam sama artinya dengan memperhatikar Idaripada yang

dikatakan, yakni dengan mengajukan pertanyaan+peéa, atau mengulang-
ulang dengan kata-kata sendiri apapun yang kitgateguna memastikan bahwa
kita mengerti, ini disebut dengan mendengar “akfifanda bahwa kita benar-
benar mendengarkan orang lain dengan baik adalahnggapinya dengan tepat.
(Golleman, 2005:224)

Setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda daéaempati.
Reaksi empati terhadap orang lain seringkali berttas pengalaman masa lalu.
Seseorang biasanya akan merespon pengalaman ararggtara lebih empatik
apabila ia memiliki pengalaman yang serupa, sesgakan memiliki kemiripan
pengalaman kualitas emosi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwgkat tinggi
rendahnya pengalaman subyek dan obyek respon eSgzatia umum, seseorang
lebih menunjukkan empati kepada orang yang lebibak@an pengalaman
dengan dirinya daripada orang yang berbeda. Semthkgyi kemampuan
seseorang dalam berpikir imajinatif, sadar akangperh seseorang terhadap
orang lain, dapat mengevaluasi motif-motif oran,lgpengetahuan tentang
motif-motif dan perilaku orang lain serta rasa patign social maka dapat

dikatakan bahwa seseorang memiliki kemampuan emaagj tinggi.
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3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Empati
Dikemukakan oleh Hoffman (Golleman, 1999:204), dakbktor yang
mempengaruhi seseorang dalam menerima dan memlpatiemdalah sebagai
berikut :
a. Sosialisasi
Sosialisasi dapat mempengaruhi empati melalui peangermainan
memberikan peluang kepada anak untuk mengalamim&dju emosi,
membantu untuk lebih berfikir dan memberikan peamakepada orang lain,
serta lebih terbuka terhadap kebutuhan orang lagingga akan
meningkatkan kemampuan berempati anak. Model atmagpaan yang
diberikan pada anak-anak tidak hanya dapat menkabulespon pro-sosial,
tetapi juga dapat mengembangkan perasaan empati dii anak.
b. Mood dan Feeling
Apabila seseorang dalam situasi perasaan yangtaka dalam berinteraksi
dan menghadapi orang lain akan lebih baik sertaenmaa keadaan orang
lain.
c. Proses Belajar dan Indentifikasi
Dalam proses belajar, anak belajar membetulkanoresgspon khas dari
situasi yang khas, yang disesuaikan dengan penayarag dibuat oleh orang
tua atau penguasa lainnya. Apa yang telah dipelajaak di rumah pada
situasi tertentu, diharapkan anak dapat meneragkaomada waktu yang lebih

luas.
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d. Situasi atau Tempat
Pada situasi tertentu seseorang dapat berempaii bebk dibandingkan
dengan situasi yang lain.

e. Komunikasi dan Bahasa
Komunikasi dan bahasa sangat mempengaruhi seseordalgm
mengungkapkan dan menerima empati.

f. Pengasuhan
Lingkungan yang berempati dari suatu keluarga samgabantu anak dalam
menumbuhkan empati dalam dirinya.

4. Aspek-Aspek Yang Terkandung Dalam Empati

Menurut Mussen (Safaria, 2005) “mereka mampu mearyaang lain,
memandang segala sesuatu tidak seperti merekanBiaka sering memodifikasi

perilakunya dengan mempertimbangkan kebutuhan daat iwrang lain”.

Fesbach (lbid:45), empati adalah sejenis pemahgmaspektif yang mengacu
pada “respon emosi yang dianut bersama dan dialadividu ketika ia
mempersepsikan reaksi emosi orang lain”. Empati pusmyai dua aspek
komponen kognitif dan satu komponen afektif. Komgrokhomponen tersebut

terdiri dari :

a. Kemampuan individu mengindentifikasi dan melabelgarasaan orang lain.
b. Kemampuan individu mengasumsikan perspektif orang |

c. Kemampuan dalam keresponsifan emosi.
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B. Perilaku Altruistik
1. Pengertian

Sebelum melangkah lebih jauh dalam memahami ariiake altruistik,
maka menurut penulis perlu dibedakan antara perilicuistic sendiri dengan
perilaku pro-sosial. Namun dalam hal ini penuldak akan memperdebatkan
masalah arti tersebut, karena pada dasarnya kedwatérsebut mengacu pada
pokok bahasan yang sama.

Perilaku pro-sosial adalah mengacu atas suatu asargkdari tindakan
yang dilakukan tanpa pamrih. Perilaku menolong azew mengutamakan orang
lain termotivasi seluruhnya oleh kepentingan pril§Bdtson, 1998, dalam Shelly,
2000:56). Sedangkan perilaku altruistik mengacuapsagdatu tindakan menolong
orang lain yang dilakukan secara sukarela tanpaghaapkan imbalan dan
penghargaan berupa apapun, kecuali hanya inginsalexra suatu perasaan telah
berbuat suatu kebaikan (Schroeder, Penner, Dov&i®,liavin, 1995, dalam
Shelly, 2000:56).

Menurut Salam (1996:82), altruisme merupakan aatd klari kata lain
alteri yang berartiothers orang lain berkebalikan dengagoism Altruisme
adalah suatu faham atau aliran yang pada prinsipreyggutamakan kepentingan
orang lain sebagai lawan dari kepentingan diri serRerbuatan yang dinilai baik
oleh aliran ini, dengan sendirinya adalah perbuay@mg mengutamakan
kepentingan orang lain, walaupun dirinya sendirnamggung derita atau rugi
(The Principle Or Practice Of Unselfish Concern F@r Devotion To The

Welfare Of Othens Sedangkan menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia
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(1990:311) bahwa altruisme mengacu pada periladtiviglu yang mengutamakan
kepentingan orang lain di atas kepentingan dirdsenla menekan hasrat dan
nafsunya sendiri demi orang lain.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan laperilaku altruistik
merupakan perilaku yang dilakukan secara sukaggld@iddakan menolong orang
lain yang memberikan manfaat bagi orang yang digiya tanpa mengharap
balasan berupa apapun. Bahwa altruisme adalatktindaikarela yang dilakukan
seseorang untuk menolong orang lain tanpa mendteragwardsatau imbalan.

2. Aspek-Aspek Perilaku Altruistik

Menurut Einsberg dan Mussen (dalam Dayakisni & Hiigla 2003:89)

hal-hal yang termasuk dalam komponen altruismeahdsgbagai berikut :

a. Sharing(memberi)
Individu yang sering berperilaku altruis biasangairsy memberikan sesuatu
bantuan kepada orang lain yang lebih membutuhkarpdda dirinya.

b. Cooperativgkerja sama)
Individu yang memiliki sifat altruis lebih senangelakukan suatu pekerjaan
secara bersama-sama, karena mereka berfikir ddregerja sama tersebut
mereka dapat lebih bersosialisasi dengan sesamausmardan dapat
mempercepat pekerjaanya.

c. Donating(menyumbang)
Individu yang memiliki sifat altruis senang memhkan sesuatu atau suatu
bantuan kepada orang lain tanpa mengharapkan imlgda orang yang

ditolongnya.
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. Helping(menolong)

Individu yang memiliki sifat altruis senang memhanotrang lain dan
memberikan apa-apa yang berguna ketika orang Eandkesusahan karena
hal tersebut dapat menimbulkan perasaan posiahddliri si penolong.

. Honesty(kejujuran)

Individu yang memiliki sifat altruis memiliki suasikap yang lurus hati, tulus
serta tidak curang, mereka mengutamakan nilai eeggojdalam dirinya
Generositykedermawanan)

Individu yang memiliki sifat altruis memiliki sikaplari orang yang suka
beramal, suka memberi derma atau pemurah hati &epeahg lain yang
membutuhkan pertolongannya tanpa mengharapkan ambapapun dari
orang yang ditolongnya.

. Mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain

Individu yang memiliki sifat altruis selalu berusabhntuk mempertimbangkan
hak dan kesejahteraan orang lain, mereka selaliséles agar orang lain tidak
mengalami kesusahan.

Menurut teori dari Myers (1987:183) membagi peulaktruistik dalam tiga
aspek :

. Memberi perhatian terhadap orang lain

Individu membantu orang lain karena adanya kasyinga Pengabdian,
kesetiaan yang diberikan tanpa ada keinginan unteknperoleh imbalan

untuk dirinya sendiri.
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b. Membantu orang lain
Individu dalam membantu orang lain didasari olemd¢i@an yang tulus dan
hati nurani dari orang tersebut, tanpa adanya pehgtari orang lain.
c. Mengutamakan kepentingan orang lain
Dalam membantu orang lain, kepentingan yang beérsifaibadi
dikesampingkan dan lebih mementingkan kepentingangplain.
3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Perilaku Altruistik
Menurut Sarlito (1999:107) bahwa perilaku menoldigicu oleh :
a. Pengaruh Situasi
Pengaruh situasi ini merupakan pengaruh eksteraal ydiperlukan
sebagai motivasi yang mungkin timbul dalam diri il pada situasi itu.
Adapun pengaruh ini terditi atas :
1. Kehadiran orang lain
Faktor utama yang berpengaruh pada perilaku megolau tidak
menolong adalah adanya orang lain yang kebetuleadadersama kita di
tempat kejadian. Semakin banyak orang lain, semakiecil
kecenderungan orang untuk tidak menolong. Begda gebaliknya, orang
yang sendirian cenderung lebih bersedia menolong.
2. Menolong jika orang lain menolong
Sesuai dengan prinsip timbale balik dalam teorimsorsosial, adanya
individu yang sedang menolong orang lain akan leb@micu kita untuk

ikut menolong.

26



3. Desakan waktu
Biasanya orang sibuk dan tergesa-gesa cenderungk utilak
menolong.Sedangkan orang yang santai lebih besarurgkinannya
untuk member pertolongan kepada yang memerlukannya.

4. Kemampuan yang dimiliki
Kalau merasa mampu, ia akan cenderung menolonghgieata kalau
merasa tidak mampu ia tidak akan menolong.

b. Pengaruh Dari Dalam Diri Individu
Pengaruh dari dalam individu sangat berperan padaku individu
dalam berperilaku menolong. Pengaruh dari dalanddpat dibagi dalam :

1. Perasaan
Perasaan dari dalam diri individu dapat mempengarpérlikau
menolong.Artinya, baik perasaan kasihan maupursparaantipasti dapat
berpengaruh terhadap motivasi individu dalam memploAdakalanya
individu termotivasi menolong karena adanya perada@sihan terhadap
orang lain. Begitu juga sebaliknya manakala adaivithd yang
mengharapkan bantuan, tapi karena orang yang ad&endpat itu
mempunyai perasaan antipasti maka motivasi untukofoeg hampir
tidak ada.

2. Faktor Sifat
Sifat individu memiliki ciri-ciri dan kualitas-kuahs yang khas. Setiap
individu memiliki sifat yang unik dan berbeda demggfat individu yang

lain. Adakalanya individu mempunyai sifat dermawgang cenderung
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suka menolong sesama, dan juga ada individu yamgpuoneyai sifat yang
kurang dermawan, dan lain sebagainya, maka serfaiayang ada pada
diri individu turut andil dalam motivasi individu ntuk berperilaku
menolong.
3. Agama
Faktor agama ternyata juga dapat mempengaruhi akeril
menolong.Menurut penelitian Sappington dan Bakealafd Sarlito,
1999:336), yang berpengaruh pada perilaku mendbakgnlah seberapa
kuatnya ketaatan beragama itu sendiri, melainkgaibsna kepercayaan
atau keyakinan orang bersangkutan tentang pentingmgnolong yang
lemah seperti yang diajarkan oleh agama.
c. Karakter Orang Yang Ditolong
Dalam berperilaku altruistik, individu kadang-kadadipengaruhi oleh
karakteristik orang yang membutuhkan pertolonggmakah orang itu menarik
secara fisik, atau ada hal-hal lain yang membudiviclu merasa tertarik untuk
memberikan pertolongan.
Dalam hal ini terdapat beberapa hal yang dapatebggruh terhadap
perilaku menolong yang dapat diberikan antara:lain
1. Jenis kelamin
Menurut Sarlito (1999:96) mengatakan bahwa wanéhihl banyak
ditolong daripada laki-laki. Lebih khusus lagi,gienolongnya laki-laki,
wanita lebih banyak ditolong, akan tetapi kalau gbemgnya wanita,

kadang-kadang sebaliknya.
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2. Kesamaan
Adanya kesamaan antara penolong dengan yang djtot@mingkatkan
perilaku menolong.

3. Tangggung Jawab Korban
Kalau ada orang yang terkapar di jalan dan bututolp@gan, orang akan
lebih cenderung member pertolongan kalau korbapaieian rapi dan
luka-luka daripada kalau korban berpakaian lusuh lberbau alcohol.
Pada korban yang kedua, orang mengganggapnya sétesgéahannya
sendiri sehingga tidak perlu diberi pertolongan.

4. Menarik
Faktor pada diri yang ditolong juga besar pengayahpada perilaku
menolong adalah seberapa besar rasa tertarik pendérhadap yang
ditolong, maka semakin besar kecenderungannya umémolong. (Clark.
Dkk, Benson. Xarabenicx & Leiner, 1976, dalam $@ari999:338)

4. Teori-Teori Perilaku Altruistik
Myers (1987:283) berpendapat bahwa teori-teorilgearialtruistik adalah

sebagai berikut :
a. Teori Pertukaran Sosiabcial Exchange Theory

Dalam teori ini interaksi manusia diarahkan olebrekmi sosial, maksudnya

interaksi manusia adalah transaksi yang dimaksudkéank memaksimalkan

reward yang diperlukan untuk meminimalkarCost (biaya) yang

dikeluarkan.Besarnya keuntungan dan biaya yangrtdiggangkan dengan

benar sebelum orang memutuskan untuk memberikaodraatau bertindak.
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b.

a.

b.

Teori Norma Sosial

Teori ini mengemukakan bahwa kita membantu oramy Karena sesuatu
meminta kita, bahwa kita semestinya berbuat seswsasuatu itu berupa
norma. Norma adalah pengharapan sosial tentanghtesyaa, kebaikan dan
sebagainya.Norma menentukan perilaku yang sepyatastau kewajiban-
kewajiban kita di dalam hidup.

Teori Sosiobiologi

Setiap genetik yang punya nilai kelangsungan hitluggi yang cenderung
untuk diturunkan.Menurut Wilson, 1984 (Myers, 1982), perilaku sosial
pada manusia seperti altruistik merupakan hasil giaretika dasar yang ada
pada manusia, dan hal ini terdapat juga pada lgata

Sedangkan menurut Sarlito (1996:102) teori-teorilgeu altruistik antara
lain :

Teori behaviorisme

Dalam teori ini mencoba menjawab pertanyaan melaiosesConditioning
Classicdari Pavlov, bahwa manusia menolong karena dik@asaasyarakat
untuk menolong dan untuk berbuat itu masyarakatyewiakan ganjaran yang
positif.

Teori Pertukaran Sosial

Setiap tindakan dilakukan orang dengan pertimbanganng rugi.Bukan
hanya dalam arti material atau financial, melainkaga dalam status,
penghargaan, perhatian kasih saying dan sebagdan@.dimaksud dengan

keuntungan adalah hasil yang diperoleh lebih bedan usaha yang

30



dikeluarkan.Sedangkan yang dimaksud dengan rutalagika yang diperoleh

lebih kecil daripada usaha yang dikeluarkan.

. Teori Empati

Teori ini berasumsi bahwa egoism dan simpati bggubersama-sama dalam
perilaku menolong. Dari segi egoism, perilaku mengl dapat mengurangi
ketegangan diri sendiri, sedangkan dari segi simpatilaku menolong itu

dapat mengurangi penderitaan orang lain. Gabungain kéduanya dapat
menjadi empati, yaitu ikut merasakan penderitaaan@r lain sebagai

penderitaannya sendiri.

. Teori Norma Sosial

Menurut teori ini individu berperilaku menolong kaa diharuskan oleh
norma-norma masyarakat. Ada tiga macam norma sgsiaf biasanya
dijadikan pedoman untuk berperilaku menolong, dieartya adalah :
1. Norma Timbal Balik Reciprocity Norm
Inti dari norma ini adalah kita harus membalas glenigan dengan
pertolongan. Jika sekarang kita menolong individaka lain waktu kita
akan ditolong orang lain, atau karena di masa lankia pernah ditolong
oleh individu, maka sekarang kita harus memberofmrgan kepada
orang.
2. Norma Tanggung JawaBRésponsibility Normn
Bahwa kita menolong orang lain tanpa mengharapkdasan apapun di

masa depan.
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3. Norma Keseimbangarti@rmonic Norm
Inti dari teori ini adalah bahwa seluruh alam semésrus dalam keadaan
seimbang, serasi, selaras. Manusia harus membantiuk u
mempertahankan keseimbangan itu, antara lain degegdaku menolong.
e. Teori Evolusi
Teori ini  beranggapan bahwa altruisme adalah desurvival
(mempertahankan jenis dalam proses evolusi).
f. Teori Perkembangan Kognisi
Tingkat perkembangan kognitif (dari Piaget) akarpbegaruh pada perilaku
menolong.
5. CaraMembentuk Perilaku Altruistik
Perilaku altruistik tidak dapat muncul dengan sengh tetapi ada
beberapa hal yang menyebabkan berperilaku demikidial-hal yang
menyebabkan individu berperilaku demikian menumbdhto (dalam Agustin,
1999:49), cara membentuk perilaku Altruistik adgtiyaitu :
a. Pendekatan dengan Pengukuhan Reinforcement
Pendekatan dengan pengukuhan reinforcement adakamian dan hadiah.
Pemberian hukuman akan menghambat timbulnya perii@mbantu. Kalau
dengan membantu ternyata orang dihukum, maka ia @kggan membantu.
Sebaliknya, hadiah akan meningkatkan perilaku metobgang dinilainya

menguntungkan, karena hal itu akan mendatangkamnpuj
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b. Peniruaniodelling)

Perilaku memberi bantuan dapat meningkat, jikasasg mengamati bahwa
modelnya memperolereward (pujian, hadiah, status sosial yang baik, dan
lain-lain) karena telah berbuat baik kepada orainy |

. Mengajarkan Perilaku Altruistik

Mengajarkan perilaku altruistik akan lebih efekkiflau dikatakan bahwa
perilaku tersebut merupakan criteria internal daralitas moral individual.
Maksudnya, moral individu dinilai dari kriterisa témnalnya antara lain
perilaku altruistiknya. Sedangkan penggunaan @itksternal kurang efektif,
karena individu akan memberi bentuan kalau adatkegan-keuntungan atau
hadiah dari orang lain.

6. Tahap-Tahap Perilaku Altruistik

Menurut Latene dan Darley (dalam Sarlito, 1999:7a lima tahap

dalam perilaku altruistik, yaitu :

a. Perhatian Pada Suatu Kejadian

Individu membantu orang lain karena adanya rastn ks&s/ang, pengabdian,
kesetiaan yang diberikan tanpa ada kegiatan untaknparoleh imbalan
darinya maupun orang lain.

. Interpretasi

Pemberian pendapat atau kesan apakah kamu suablopgan dibutuhkan

atau tidak.
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c. Tanggung Jawab
Berkewajiban menanggung segala sesuatu untuk nrmepofmda suatu
peristiwa atau kejadian yang ditemui.

d. Keputusan untuk Bertindak
Keputusan yang diberikan dalam memberikan petolorgeda orang lain,
pertolongan tersebut akan diterima atau ditolak.

e. Kesungguhan untuk Bertindak
Keyakinan bertindak tersebut benar-benar akan roagoatau benar-benar

tidak melakukan tindakan untuk menolong.

C. Remaja Akhir
1. Pengertian Remaja Akhir

Remaja adalah suatu masa peralihan antara akk Ifaliberty dan
dewasa, suatu masa pancaroba dalam perkembandankdgnitif (cognitive
emosi dan sosial, juga merupakan suatu masa tratesismasa kanak-kanak
menjadi dewasa (Tjokrohusada dalam Sampoerno davarAZ1987:121).Masa
remaja merupakan masa transisi dari masa kanalkkkananuju masa
dewasa.Banyak perubahan-perubahan yang terjadindalasa remaja ini satu
diantaranya adalah perubahan-perubahan fisik.Paarepyang berlipat ganda
dalam pertumbuhan fisik seperti tinggi badan, pahaln bentuk tubuh, perubahan
suara dan sebagainya (Prawiratirta dalam Guna@83:105).Remaja adalah
seorang yang pada jenjang waktu tertentu dalamubrkbmbangnya antara anak

dan tingkat dewasa.Remaja ini telah melewati mask a&ekolah dasar, tetapi
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belum sampai pada ambang pintu untuk memasuki almdewasaan
(Wirowidjojo dalam Sarwono, 1984:99).

Istilah masa remaja digunakan untuk menunjukkananpesalihan dari
ketergantungan dan perlindungan orang dewasa aeiagkntungan terhadap diri
sendiri dan penentuan diri sendiri.Masa remajanddaa dengan munculnya
serangkaian perubahan fisiologis yang kritis, yangmbawa individu pada

kematangan fisik dan biologis (Semiun, 2006:111).

Menurut Mappiare (1982:36) rentangan usia yangabigas terjadi dalam
masa ini (untuk remaja Indonesia) adalah antartéalidn sampai 21 tahun bagi
wanita, dan 18 tahun sampai 22 tahun bagi pria.aMa&snaja akhir dapat
dikatakan bahwa anak pada waktu itu dari segi jasrdan kecerdasan telah
mendekati kesempurnaan.Yang berarti bahwa tububaseseluruh anggotanya
telah dapat berfungsi dengan baik, kecerdasan tetipat selesai
pertumbuhannya, tinggal pengembangan dan penggwyeasaja yang perlu

diperhatikan.

Di samping itu pengetahuan remaja juga telah bebokey pula berbagai
ilmu pengetahuan yang diajarkan sesuai dengan dpikieahlian mereka masing-
masing telah memenuhi otak, remaja sedang berusattak mencapai
peningkatan dan kesempurnaan pribadinya, maka mergiga ingin
mengembangkan agama, mengikuti perkembangan dajivednya yang sedang
bertumbuh pesat itu. Caranya menanggapi pendidgigama jauh berbeda dengan
masa-masa sebelumnya, mereka ingin agar agama lesaikan kegoncangan

dan kepincangan yang terjadi dalam masyarakat.s®amamasinh memegang
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peranan penting dalam sikap dan tindakan agamajaghke&rena masa remaja
adalah masa bergolaknya bermacam-macam perasagrkgdang-kadang satu
sama lainnya bertentangan, sehingga remaja metgeatinbang-ambing antara

berbagai gejolak emosi yang saling bertentangan.

Di antara sebab kegoncangan perasaan yang serjagdi tpada masa
remaja akhir itu adalah pertentangan dan ketidakser yang terdapat dalam
keluarga, sekolah dan masyarakat. Di samping igohkeangan jiwa mereka
akibat dorongan seks yang semakin terasa, yanqgddalang timbil keinginan
untuk mengikuti arus dorongan tersebut, akan tetapereka takut
melaksanakannya karena tidak berani melanggar tketenagama (Daradjat,

1976:119).

2. Ciri-ciri Remaja Akhir

Ciri-ciri remaja akhir menurut Daradjat (1976:1225) adalah :

1) Pertumbuhan jasmani cepat telah selesai
Ini berarti mereka telah matang, jika dipandang skegi jasmani. Artinya
segala fungsi jasmani akan mulai atau telah dagletrfa. Kekuatan atau
tenaga jasmani sudah dapat dikatakan sama dengag dewasa. Dari

segi seks, mereka telah mampu berketurunan.

2) Pertumbuhan kecerdasan hampir selesai
Mereka telah mampu memahami hal-hal yang absteaka snampu pula
mengambil kesimpulan abstrak dari kenyataan yafhathya. Sebagai

akibat dari kematangan kecerdasan itu, mereka ak#adu menuntut
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3)

4)

kejelasan yang masuk akal terhadap setiap keteaiyema dapat mereka
pahami, apa yang dahulu mereka terima tanpa ragy-isetelah masa
remaja terakhir masuk semua itu akan menjadi sadh phati mereka,
bahkan mungkin secara terang-terangan akan meaekakian kembali,
karena keraguan-keraguan telah menghinggapi metekat kematangan

kecerdasan.

Pertumbuhan pribadi belum selesai

Mereka sedang mengalami kegoncangan dan ketidakpadereka belum
mampu berdiri sendiri, belum sanggung mencari rafkaduk membiayai
diri dan untuk memenuhi segala kebutuhannya. Umanima} seperti itu
akan terasa bagi remaja yang hidup dalam masyaralat, karena
kebutuhan untuk nyata diri semakin meningkat, pegsen mencapai
kedudukan diantara teman-teman semakin berat. tRarhdari jenis lain

kurang menaruh perhatian, ia akan merasa sedihgkimuakan cenderung
menyendiri atau mencoba melakukan hal-hal yang nierzerhatian.

Bahkan kadang-kadang ada yang mengalami kegoncgivgardengan

bermacam-macam gejala.

Pertumbuhan jiwa sosial masih berjalan

Pada umur ini sangat terasa berapa pentingnya kesgasosial bagi
remaja, mereka sangat butuh penghargaan teman+geBerhatian dan
minatnya terhadap kepentingan masyarakat sangat. i€ssusahan dan
penderitaan orang lain dalam masyarakat akan mabkah mereka

merasa terpanggil untuk membantu dan memikirkanigidakadilan

37



akan kemerosotan moral dalam masyarakat mempengakalp mereka
terhadap pemimpin-pemimpin masyarakat, agama, pefaler guru dan

orang tua mereka sendiri.

5) Keadaan jiwa agama yang tidak stabil
Tidak jarang kita melihat remaja pada unsur-unsur mengalami
kegoncangan atau ketidakstabilan dalam beragameckelaan yang
dialami oleh remaja dalam kehidupan dapat membalibata pada

sikapnya terhadap agama.

3. Tugas-tugas Perkembangan Remaja Akhir

Tugas-tugas perkembangan merupakan harapan sotid setiap tahap
perkembangannya. Tugas-tugas perkembangan adajab-tiugas yang muncul
pada periode tertentu dari kehidupan individu yajiga berhasil akan
menimbulkan rasa bahagia dan membawa ke arah ladilarh dalam
melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Sebaliknyaulgdgal akan menimbulkan
rasa tidak bahagia dan kesulitan menghadapi tuggst perkembangan

berikutnya.

Ada beberapa tugas perkembangan pada masa renaiackd(1994:10)

menguraikan tugas-tugas perkembangan masa renadg atbagai berikut:

1) Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengamtseimya
Sebagian remaja ingin diterima oleh teman-temanaysetya, tetapi
terkadang memperoleh perilaku yang oleh orang dewlganggap tidak

bertanggung jawab. Apabila ia ingin diterima daletompoknya maka ia
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2)

3)

4)

harus bertingkah laku sesuai dengan anggota kelorgo. Namun hal
ini tidak mudah dilakukan karena adanya pertentargak dengan teman

lawan jenis maupun dengan teman sebayanya yanusseje

Mencapai perasaan sosial pria dan wanita

Pada masa remaja diharapkan anak sudah bisa nicetdpi sesuai
dengan peran sosialnya.Agar anak bisa memahama siajmya dan di
mana bisa bergaul.Apabila anak tidak bisa menerapathri sesuai
dengan peran sosial baik pria maupun wanita mufebmena yang

sering kita lihat yaitu banci bagi pria dan waryiéang cenderung tomboy.

Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tububegara efektif

Seringkali sulit bagi para remaja untuk menerimadean fisiknya bila
sejak kanak-kanak mereka telah mengagungkan komsepka tentang
penampilan diri pada waktu dewasa nantinya. Diparuwaktu untuk
memperbaiki konsep ini dan untuk mempelajari caramperbaiki

penampilan diri sehingga lebih sesuai dengan apg ¢eita-citakan.

Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yangiggting jawab

Perilaku sosial yang diharapkan dari masa remagahdmereka bisa
bertanggung jawab terhadap tingkah laku yang disgrnya dalam
kehidupan masyarakat, dalam keluarga dan jugandkildingan sekolah

baik itu perilaku yang positif maupun yang negatif.
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5)

6)

7

8)

Mencapai kemandirian emosional dari orang-orangadaviainnya

Bagi remaja yang sangat mendambakan kemandiriahaitsecara mandiri
secara emosional dari orang tua dan orang-orangsielain merupakan
tugas perkembangan dan mudah. Namun, kemandiriasietalaklah

sama dengan kemandirian perilaku.

Mempersiapkan karier ekonomi

Kemandirian ekonomi tidak dapat dicapai sebelum ajammemilih
pekerjaan dan mempersiapkan diri untuk bekerjaalkaémaja memilih
jenis pekerjaan yang memerlukan pelatihan yang llamalka kemandirian

ekonomi akan sulit dicapai dan menggantungkarpditia orang tua.

Mempersiapkan perkawinan dan keluarga

Kecenderungan kawin usia muda menyebabkan persippddawinan
merupakan tugas perkembangan yang penting dalam-tahun remaja.
Meski kawin dalam usia muda ini masih merupakanyhaly tabu dalam
masyarakat. Hal ini bisa menjadi masalah yang ttdadelesaikan karena

masalah-masalah yang dihadapi dibawa ke dalam degsan.

Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebaggiangan untuk
berperilaku mengembangkan pribadi

Sekolah dan pendidikan tinggi mencoba untuk menixemitai-nilai yang
sesuai dengan nilai-nilai dewasa.Orang tua banyakpeban dalam
perkembangan ini.Namun bila nilai-nilai dewasa émdngan dengan

nilai-nilai teman sebaya, maka remaja harus memiléi-nilai yang ada
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pada teman sebaya bila mengharapkan dukungan temam yang

menentukan kehidupan sosial mereka.

Berdasarkan definisi yang dijelaskan, maka dapsaimgiulkan bahwa
remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanakujm masa dewasa,
menunjukkan masa peralihan dari ketergantungarpddimdungan orang dewasa

pada ketergantungan terhadap diri sendiri dan peaermiri sendiri.

D. Empati Dan Perilaku Altruistik Dalam Per spektif | slam

1. Empati

a. Tabel Al-Quran Tentang Empati

Tabel 2.1
Tabulas Ayat Al-Quran Tentang Empati
No. | Tekskunci Terjemahan Sumber Jumlah
1. | o Mendengar Al Qashash 55 (28:55) 3

Az Zumar 18 (39:18)
Al Waagi'ah 25 (56:25)

2. | S Merasakan Nahl 71 (16:71) 1
3. | syl Ikhlas Al Maidah 85 (5:85) 1
4. | s Tulus An Nisaa’ 146 (4:146) 2

b. Berikut beberapa penjelasan empati dalam Al-Qur’an
1. Mendengar
Umat manusia dilarang untuk mendengar hal-hal yamgng baik dan

sangat dianjurkan untuk mendengar hal-hal kebaakgn selamat dunia

akhirat.
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Surat Al-Qashash ayat 55 :

N A aln el 250 et W 1,065 e 1,080 53T 1 ,he 155

Artinya:

dan apabila mereka mendengar Perkataan yang bunmlereka
berpaling darinya dan berkata: "Bagi Kami amal-amigami dan
bagimu amal-amalmu, semoga selamatlah kamu, Kagak tingin
bergaul dengan orang-orang bodofDepag RI, 2002:552)

2. Merasakan

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk dapat nienaggenderitaan

orang lain.

Surat An-Nahl ayat 71:

e g ol ylas il S %J\ § oA e KAk LA 4

Artinya:

dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagiag yain dalam
hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (nezfa itu) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada para hamba sahagg yeereka
miliki, sehingga mereka sama-sama merasakan retzki Maka
mengapa mereka mengingkari nikmat Allgp2pag RI, 2002:374)

3. Ikhlas
Manusia juga diajarkan untuk berbuat kebaikan denghlas atau
tidak mengharap imbalan.

Surat Al Maidah ayat 85 :

2 =5

i 05 LKJJ.&L;J_@JY\L@,AUJLS}W\)JDW}‘SJ Aesls

- . 237
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Artinya:
Maka Allah memberi pahala kepada mereka atas pagmayang telah
mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir di bawya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya.Dan Itulah Balaglamgi) orang-
orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanahnpepag R,
2002:162)

4. Tulus
Kita diharuskan untuk mengerjakan segala perbuethajikan dengan
tulus dari hati yang paling dalam, agar mendapaltkeesil yang baik dan
juga untuk menghilangkan akibat-akibat yang jel&a kesalahan-
kesalahan yang dilakukan.

Surat An Nisaa’' ayat 146 :

é 5/;73[_'92&/2223991%1;/&@ o).i.;a.:.;‘) ‘)zlp\j ‘).:L: y’v\ﬁg/l

Artinya:
kecuali orang-orang yang bertaubat dan memperbailii dan
berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus ikiffasnjalankan)
agama mereka karena Allah. Maka mereka itu bersaama orang-
orang yang beriman dan kelak Allah akan memberigahala yang
besar kepada orang-orang yang beriméidepag RI, 2002:133)
c. Kesimpulan Empati dalam Islam
Dari penjelasan di atas tentang empati dalam pleti§jpam, maka dapat
disimpulkan bahwa empati adalah kemampuan yanglikinseseorang untuk
mendengar, merasakan, keikhlasan, ketulusan, dadamgingi atau menyertai

pikiran dan perasaan orang lain ataupun dalam km&mDi dalam empati

adanya dua pihak yang berdaya dan yang tidak b&rgaypg berdaya membantu
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yang tidak berdaya dan bisa sebaliknya. Sehinggayadtimbal balik antara satu

dua orang dengan orang yang lain ataupun dalam kaktmpok.

2. Perilaku Altruistik

a. Tabel Al-Quran Tentang Perilaku Altruistik
Tabe 2.2
Tabulas Ayat Al-Quran Tentang Perilaku Altruistik
No. | Tekskunci Terjemahan Sumber Jumlah
1. | osld Menolong Ash Shaaffaat 25 (37:25) 2
Al-Maidah 2 (5:2)

2. | o Melindungi Al Anfaal 72 (8:72) 1
3. | L=l Sukarela At Taubah 53 (9:53) 1

b. Beberapa penjelasan perilaku altruistik dalam At:gu

1.

Menolong

Perilaku altruistik atau tolong-menolong sangahpliekan sekali dalam
agama Islam terutama dalam hal kebijakan dan dalaah

ketagwaan.Perilaku tolong-menolong sangat dianjurkéeh Allah

untuk meringankan penderitaan sesama makhluk hidetama
sesama umat manusia. Akan tetapi Allah melarangakertolong-

menolong apabila dilakukan untuk perbuatan yantgebg&ngan dengan
agama, karena hanya akan merugikan diri sendirodamg lain.

Surat Al-Maidah ayat 2 :

~

s 2l N5 G ZaT N3 s AT 7207 ¥ 4 \ju Jis0 ol ¢l

P

V5 1p3asls A 1315 L5 55 25 o SUnd 5552 S AT T il
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman!janganlah kamu metmr syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan (melanggar kehormatan)dmibulan haram,
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dafa’id
(hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jang§vula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulhara®dang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhanfiyaapi apabila
kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah Kaenburu.Jangan
sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena menekghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuatlampaui
batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kadalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tglorenolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan.Bertakwalah kepadah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nizepag RI, 2002:142)

2. Melindungi
Kita diajarkan untuk saling menolong dan melindusgiu sama lain
agar hubungan persaudaraan kita semakin akrab.

Surat Al Anfaal ayat 72 :

=
«
o o

5312 Goally T o 3 2§y el 1y 135 g 5000 5l
mubwﬁ Iy G o3 1215 eally BT AP maﬂd'-b‘ [Py

2

,rngég’pilg @uwﬂ‘aﬁw‘ua ‘)ﬁ%@ﬂww
@MQ}WW&‘)@;W)&;
Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhigeta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orammgng yang
memberikan tempat kediaman dan memberi pertolonfle@pada
orang-orang Muhajirin), mereka itu satu sama lairelmdungi. Dan
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(terhadap) orang-orang yang beriman tetapi belumhheah, maka
tidak ada kewajiban sedikitpun bagimu melindungireka, sampai
mereka berhijrah.(Tetapi) jika mereka meminta plerigan kepadamu
dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib beekan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah tégkganjian antara
kamu dengan mereka.Dan Allah Maha melihat apa yéagu
kerjakan.(Depag RI, 2002:252)
3. Sukarela
Islam mengajarkan bahwa kita harus menolong desghkarela tanpa
motif apapun, jika kita menolong dengan tanpa slkarmaka
perbuatan kita tidak akan ada artinya di mata ABSAT.
Surat At-Taubah ayat 53:
= - . oz i st ’}4%; T3 ﬂ;_}/,iﬁ_}/,f.éaﬂ
(20 o L33 2260 (S0 (S Sy ) (75751 B35k 15l 73
Artinya:
Katakanlah (Muhammad): "Infakkanlah hartamu bailkngan sukarela
ataupun dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak aki#terima.
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fafllepag RI,
2002:263)
c. Kesimpulan Perilaku Altruistik dalam Islam
Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat dienpbahwa perilaku
altruistik dalam Islam yaitu menolong, melindundan sukarela. Jadi, perilaku
altruistik merupakan suatu bentuk perilaku menoldag melindungi orang lain
yang dilakukan secara sukarela tanpa mengharapdpalzerupa apapun kecuali
demi mengharap ridlo Allah SWT.
E. Hubungan Empati dengan Perilaku Altruistik
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenmtiedan perilaku

altruistik, maka disini peneliti akan menguraikarbbingan antar variabel sebagai

upaya dalam menemukan jawaban dari penelitian. Enggalah memahami
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perasaan dan masalah orang lain, berfikir dengautspandang mereka, dan
menghargai perbedaan perasaan orang mengenai diehazhgGoleman, 1999 :
219). Karena tujuannya adalah meningkatkan kesemdrt orang lain, maka
empati merupakan sumber altruistik (bukan kepeatingjri) perilaku membantu
(Sears, 1991:69). Seseorang dikatakan empati kettkag tersebut mampu
merasakan apa yang dirasakan orang lain dan bedéagan sudut pandang
orang lain seandainya dirinya merasakan hal yangasaeperti apa yang
dirasakan orang lain.

Perilaku altruistik merupakan suatu bentuk perilgaing dilakukan secara
sukarela dan tindakan menolong orang lain dengambegkan manfaat bagi
orang lain yang ditolong tanpa mengharapkan balasampa apapun. Altruistik
bisa dikatakan bahwa kebalikan dari egoism. Egaorsrupakan bentuk perilaku
yang cenderung lebih mementingkan kepentingan giribadangkan altruistik
adalah suatu perilaku yang lebih mengutamakan kieygam orang lain daripada
dirinya sendiri.

Menurut Sarlito, teori-teori dari perilaku altrukst yaitu teori
behaviorisme, teori pertukaran sosial, teori emptori norma sosial, teori
evolusi, dan teoriperkembangan kognisi. Di dalaoni tgerilaku altruistik tersebut
ada teori tentang empati, teori ini berasumsi babg@sm dan simpati berfungsi
bersama-sama dalam perilaku menolong. Dilihat da&gi egoism, perilaku
menolong dapat mengurangi ketegangan diri sersgidangkan dari segi simpati,

perilaku menolong dapat mengurangi penderitaangola@n, sehingga gabungan
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dari keduanya dapat menjadi empati, yaitu ikut sekan penderitaan orang lain
sebagai penderitaannya sendiri (Sarwono, 1999:328).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorangk unelakukan
perilaku altruistik, seperti suasana hati, meyakkgadilan dunia, faktor
sosiobiologis, faktor situasional, dan empati. Dakmpati, menolong orang lain
membuat seseorang merasa lebih nyaman. MenuruellBetison dengan empati
(pengalaman menempatkan diri pada keadaan emosg dean seolah-olah
mengalaminya sendiri) bisa menolong orang lain dadifatarbelakangi motivasi
yang mementingkan diri sendisdlfis). Berempati dalam permasalahan orang
lain dan menolong dengan tulus merupakan bentukisite. Empati inilah yang
menurut Batson akan mendorong orang untuk melakp&enlongan altruistik.

Dalam pandangan Islam, empati dibenarkan sepamnjatgm konteks
meringankan beban penderitaan orang lain, tetaparbuberarti boleh ikut
tenggelam dalam kesedihan yang berlarut-larut (HR0@6:16).

Menurut Erikson (dalam Santrock, 2003:239) selamasanremaja,
individu melakukan pencarian identitas.Bila remaiikecewakan dalam hal
keyakinan moral dan keagamaan yang mereka perelaima masa kanak-kanak,
mereka cenderung merasa kehilangan tujuan dan anbrdsp mereka kosong,
setidaknya untuk sementara. Hal ini dapat membanzja ke usaha mencari
ideologi yang akan memberikan tujuan dalam hidupekee

Pada akhir masa kanak-kanak, tingkat empati pakigr muncul ketika
anak-anak sudah sanggup memahami kesulitan yanglibdbk situasi yang

tampak dan menyadari bahwa situasi atau statusrsegedalam kehidupan dapat
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menjadi sumber beban stres kronis.Pada tahap iereka dapat merasakan
kesengsaraan suatu golongan, misalnya kaum mikkumn tertindas, mereka
yang terkucil dari masyarakat.Pemahaman itu, dalame@sa remaja dapat
mendorong keyakinan moral yang berpusat pada kemanotuk meringankan
ketidakberuntungan dan ketidakadilan (Goleman, Z211).

Perasaan positif, seperti empati memberikan kargrib pada
perkembangan moral remaja. Merasakan empati belamteaksi terhadap
perasaan orang lain dengan respon emosional yamgd@ngan respon orang lain
tersebut (Damon dalam Santrock, 2003:320). MenBaison (dalam Saraswalti,
2008:346) dengan empati (pengalaman menempatkampatia keadaan emosi
orang lain seolah-olah mengalaminya sendiri). Empgéh yang menurut Batson
akan mendorong orang untuk melakukan pertolongamsls.

Menurut Cialdini dkk (dalam Baron & Byrne, 2005) myetujui bahwa
empati menimbulkan perilaku altruistik tetapi bergapat bahwa ini hanya terjadi
ketika partisipan mempersepsikan suatu tumpanghtiawtaraself dengan orang
lain. Jika orang lain mempunyai tumpang tindih denglirinya maka sebagai
akibatnya, hal ini menjadi bagian daself conceptdimana partisipan yang
membantu sebenarnya sedang menolong dirinya serReneliti-peneliti ini
menunjukkan bukti bahwa tanpa adanya perasaan enigak mungkin
meningkatkan pertolongan.

Lain hal menurut Batson (dalam Saraswati, 2008hgrgang empatik
menolong orang lain karena “rasanya menyenangkankuberbuat baik”.

Berdasarkan pada asumsi ini, Batson dkk (dalams®atg 2008) mengajukan
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hipotesis empati-altruisme erfipathy-altruism hypotheyis Mereka
mengungkapkan bahwa setidaknya beberapa tingkah faksosial hanya
dimotivasi oleh keinginan tidak egois untuk menglorseseorang yang
membutuhkan pertolongan (Batson & Olesan dalam Ba&oByrne, 2005).
Motivasi menolong ini dapat menjadi sangat kuatirggia individu yang
memberi pertolongan bersedia terlibat dalam akisvitang tidak menyenangkan,
berbahaya, dan bahkan mengancam nyawa (BatsomnBdik dalam Baron
&Byrne, 2005). Menurut Sears dkk (1994) rasa erkplaséinya dapat dikurangi
dengan membantu orang yang berada dalam kesuétan tujuan rasa empatik
adalah meningkatkan kesejahteraan orang lain, jélalswa rasa empatik
merupakan sumber altruistik (bukan kepentingarn defilaku membantu.

Banyak ahli perkembangan percaya bahwa baik pergsasitif, seperti
empati, simpati, kekaguman dan harga diri maupurasa@an negatif seperti
kemarahan, kekejaman, rasa malu dan rasa bersalabaenikan kontribusi pada
perkembangan moral remaja (Damon dalam Santrodd3)2dika pengalaman
emosi tersebut dirasakan secara kuat, emosi térdapat menyebabkan remaja
bertindak sesuai dengan standar akan mana yang ti@nmaalah. Emosi seperti
empati, rasa malu, rasa bersalah, dan rasa cenaas p#tanggaran terhadap
standar yang dilakukan oleh orang lain dapat ditefntahap awal perkembangan
dan mengalami perubahan selama masa kanak-kanaleulaa. Emosi seperti
ini memberikan dasar yang alamiah bagi remaja umteknperoleh nilai-nilai
moral dan juga mengarahkan remaja terhadap pesistioral dan memotivasi

remaja untuk lebih memberikan perhatian terhadapstpea tersebut.Emosi
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moral tidak terlepas dari suatu jalinan antara ladggnitif dan sosial dalam
perkembangan remaja.Jaringan perasaan, kognisitioigkah laku sosial juga
dialami dalam altruisme yang merupakan salah ssppekaperkembangan moral
remaja.

Perilaku menolong ini nantinya akan meningkatkasaklaran pada diri si
penolong (White & Gerstain dalam Sarwono, 20020iviidu dengan kesadaran
sosial yang tinggi dan rasa kemanusiaan yang lessar lebih mementingkan
kepentingan orang lain, dan karenanya mereka alaolong tanpa memikirkan
kepentingan sendiri dan pertolongan yang diberigan cenderung ikhlas dan
tanpa pamrih. Hal ini dilakukan dengan tulus ddragk karena dapat memberikan
kepuasan dan kesenangan psikologis tersendirisbaghnolong.

Dengan demikian peneliti memberikan ulasan mengemaingan kedua
variable, bahwa perilaku altruistik merupakan péul menolong orang lain
dengan tidak memikirkan imbalan dari siapapun. &asg yang melakukan
perilaku altruistik karena dalam diri orang itutéeram rasa empati, rasa empati
muncul ketika seseorang menggabungkan egosime mlesgapati, yang
merupakan sumber seseorang melakukan perilakustikriMaka seseorang akan
mempunyai sikap yang positif terhadap orang laimgyaedang mengalami
kesulitan dan sikap tersebut sulit untuk berubahea orang yang mampu untuk
berempati akan mempunyai orientasi terhadap keasulibrang lain yang
dilihatnya. Sehingga apabila seseorang merasaksulitee® orang lain tersebut
(berempati), maka akan menumbuhkan dorongan yamag kwotuk melakukan

perilaku altruistik.
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F. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka higoyasig diajukan dalam
penelitian ini yaitu ada hubungan positif dan digan antara empati dengan
perilaku altruistik, sehingga semakin tinggi empsg¢iseorang, maka semakin
tinggi pula perilaku altruistiknya dan sebaliknyaemakin rendah empati

seseorang, maka akan semakin rendah juga perilaistgknya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam rancangan penelitian ini, peneliti menggunakancangan
penelitian kuantitatif, yang suatu penelitian dittnmenggunakan angka mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap daselier dan penampilan dari
hasilnya. Demikian juga pemahaman dan kesimpulajuga disertai dengan

tabel, grafik atau bagan (Arikunto, 2002:10).

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasigaaj menggunakan
data sebagai landasan hubungan kausal antaraelaraiabel yang akan diteliti
dengan dilakukan melalui pengujian hipotesa. Peaelkorelasi bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan itu (Arikunto, ZZ82). Variabel yang ingin
diketahui yaitu hubungan antara empati (X) dengkapsaltruistik remaja (Y).

Maka rancangan penelitian ini sebagai berikutuyait

Gambar 3.1

Figurasi Hubungan Empati Terhadap Perilaku Altruistik

53



B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel yang terdapat dalam suatuefigan harus ditentukan
terlebih dahulu sebelum menggunakan metode pendamgata dan anlisa data.
Cara yang bermanfaat untuk menggolong-golongkamalwar adalah dengan
membedakan menjadi variabel bebas dan terikat.abaribebas adalah sebab
yang dipandang sebagai sebab kemunculan varialiettgang diduga sebagai

akibatnya (Kerlinger, 1998:58).

Dalam penelitian ini variabel penelitiannya adadabagai berikut:

1. Variabel Bebas (X) : Empati
2. Variabel Terikat () . Perilaku Altruisme

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan adati menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional gigeglukan untuk mengukur
variabel atau konstrak (Nazir, 1998: 152). Olehekar itu suatu definisi
operasional merupakan pelaksanaan atau penuntun deseliti mengenai

bagaimana mengukur suatu variabel (Kerlinger, 1928.

Definisi operasional berarti batasan masalah secgerasional dan
batasan operasional merupakan penegasan arti darstrak agar tidak

memberikan pengertian lain.
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Definisi operasional dari setiap variabel peneii@alalah:

1. Empati adalah suatu keadaan emosional yang dinalétn seseorang untuk

memahami kondisi, perasaan atau keadaan pikirarg daan, sehingga dapat

merasakan sebagaimana yang dirasakan dan dipikidkang lain dan

indikator-indikator dari variabel ini adalah:

a.

Mendengarkan bicara orang lain dengan baik

Individu mampu memberi perhatian dan menjadi pegdegang baik dari
segala permasalahan yang diungkapkan orang laadkepa.

Menerima sudut pandang orang lain

Individu mampu memandang permasalahan dari titikdpag orang lain
sehingga akan menimbulkan toleransi dan kemampuanemnma
perbedaan.

Peka terhadap perasaan orang lain

Individu mampu membaca perasaan orang lain daarasywerbal dan non
verbal, seperti nada bicara, ekspresi wajah, ggealk; dan bahasa tubuh

yang lain.

2. Altruisme adalah tindakan sukarela yang dilakulesesrang untuk menolong

orang lain tanpa mengharapkanwardsatau imbalan. Indikator-indikator dari

variabel ini adalah:

a. Membantu orang lain

Diwujudkan dengan membantu orang lain yang didasiah keinginan

yang tulus dari hati nurani, tanpa pengaruh damgiain.
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b. Memberi perhatian terhadap orang lain
Diwujudkan dengan adanya kasih sayang, pengabdiesetiaan, dan
sebagainya.
c. Mengutamakan kepentingan orang lain
Diwujudkan dengan lebih mengutamakan kepentingangplain daripada
kepentingan pribadi.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek yang diseldbki dibatasi sebagai
jumlah atau individu yang paling sedikit mempungaiu sifat yang sama. (Hadi,

1997:220).

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalasthasiswa/i Biologi
semester VIII Fak. Saintek UIN Maliki Malang, kasemereka termasuk dalam
usia remaja akhir atau peralihan dari remaja aki@nuju dewasa awal. Jumlah

populasi dalam penelitian ini adalah 75 orang miahas

2. Sampel

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yangn adtigeliti dan
merupakan wakil dari populasi yang dijadikan subpekelitian, atau sebagian
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populatersebut (Sugiyono,
1998:57). Sampel adalah sebagian atau wakil papuéasy diteliti (Arikunto,
2002:109). Apa yang dipelajari dari populasi itesiknpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi itu. Untuk itu sampeahg diambil dari populasi

harus betul-betul representative (mewakili). Aritaurmengungkapkan bahwa
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untuk menentukan berapa jumlah subjek penelitiararigi dari 100, lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan elppan populasi,
selanjutnya jika subjeknya jika subjeknya besakarmdapat diambil antara 10%-

15% atau 20%-25% atau lebih. Tergantung setidaltiga dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, dana, darata,

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kuliarena hal itu

menyangkut banyak sedikitnya dana,
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pen@iiikunto, 2006:134)

Teknik yang diambil dalam pengambilan sampel padeelitian ini adalah
“Simple Random Samplingitau sampel acak yaitu teknik pengambilan anggota
sampel dari populasi yang dilakukan secara acglataremperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu yang mana populasi itu djapghomogen. Populasi
memang terbilang cukup kecil atau kurang dari M#hg mana jika populasi
harus diambil semua, akan tetapi dikarenakan ka@sbn dana, waktu dan
tenaga dan jumlah dari keseluruhan populasi masihgdap besar, selain itu
kesulitan peneliti dalam menemukan subjek, makalgemenggunakan teknik
sampling random dengan taraf kesalahan 1% yaituatiesebesar 67 orang.
Berikut rumus untuk menghitung ukuran sampel dapubasi yang diketahui

jumlahnya adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2008:12

Dikemukakan oleh Isaac & Michael

_ A N.P.Q
Cd2(N-—1)+ 2. P. Q

s
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Keterangan:

s = jumlah sampel

A?dengan dk =1

N = ukuran populasi

P=Q=0,5

d = taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%, di sini pemeénggunakan 0,01

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah taraélkeésn 1% keseluruhan
dari populasi yang ada dari 75 orang menjadi bdghn®7 orang mahasiswa.
Adapun keuntungan dari teknik sampling yang digamakalam penelitian ini
adalah generalisasi dengan kesalahan yang sangeil kian dapat

dipertanggungjawabkan.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelgi dalam
menumpulkan data penelitian. Adapun metode yangndigan itu bermacam-
macam, seperti metode observasi, wawancara, tesdakumentasi (Arikunto,

2002:136)
a. Observasi

Menurut Arikunto (2002:133) observasi yang disejuga pengamatan
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap aseswbyek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Observasi yamagukan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah untuk menentukan lokasi pgarldan membuat hipotesis.
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Observasi yang dilakukan ini sifatnya sebagai map sehingga peneliti tidak

memiliki catatan-catatan khusus hasil observasi.

b. Angket

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakanodeetqueisioner
atau angket. Queisioner atau angket adalah sejupdaianyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari respord##am arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikun02:151). Penelitian ini
menggunakan angket tertutup yang sudah disedia@aabpnnya, sehingga
responden tinggal memilih (Arikunto, 2002:152). Aegyang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari jenis angket yang b@uan mengukur dua variabel

korelasional yaitu:
a. Angket empati
b. Angket perilaku altruistik
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adakasg angket tertutup
dengan modul Skala Likert sebagai alat ukur untugkat empati dan perilaku
altruistik. Pada Skala Likert ini dengan Sangatufpe(SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skeaddand penelitian ini

meniadakan kategori jawaban ragu-ragu (R), karena:

a. Jawaban ragu-ragu dikategorikan sebagai jawabaak trdemutuskan,
sehingga dapat menimbulkan makna yang bergandapdehelum
memberi keputusan, sehingga nampak masih menganaaangdak pasti

atau diartikan sebagai netral.
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b. Tersedianya pilihan jawaban di tengah akan menikaloukecenderungan

subjek untuk memilih jawaban di tengah, terutama biasih ragu-ragu

dalam menentukan pilihan.

c. Tidak tersedianya jawaban di tengah secara tidagslang membuat

subjek harus menemukan pendapat dengan lebihkeaatiah setuju atau

tidak setuju (Hadi, 1991:19).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini ddaldengan

menggunakan metode angket yang merupakan daftaangaan-pertanyaan

tertulis yang harus di jawab atau di isi oleh skigebagai sumber data.

Dalam penelitian ini menggunakan skala sikap madedrt, yaitu skala

sikap yang disusun untuk mengungkap sikap pro der®, positif dan negatif,

setuju dan tidak setuju terhadap suatu obyek sddalbam skala sikap, obyek

sosial tersebut berlaku sebagai obyek sikap.

Tabel 3.1
Skor skala Likert

Jawaban Skor Favourableg Skor Unfavouraple
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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Adapun aspek-aspek empati yang hendak diungkapasenkihn teori

Golleman (2005:219) adalah sebagai berikut:

a. Mendengarkan bicara orang lain dengan baik, artimgividu mampu
memberi perhatian dan menjadi pendengar yang laailsdgala permasalahan
yang diungkapkan orang lain kepadanya.

b. Menerima sudut pandang orang lain, artinya individampu memandang
permasalahan dari titik pandang orang lain sehingkan menimbulkan
toleransi dan kemampuan menerima perbedaan.

c. Peka terhadap perasaan orang lain, artinya indivitampu membaca
perasaan orang lain dari isyarat verbal dan nobaleseperti nada bicara,
ekspresi wajah, gerak-gerik, dan bahasa tubuh izmg

Tabel 3.2
Blue Print Sebaran Item Skala Empati

Aspek Indikator Deskriptor No. Item
Empati Mendengarkan| Favourable :
bicaraorang |1. Mendengarkan orang lain | 3,9, 31
lain. dengan baik dan
menanggapinya dengan
tepat.

2. Mendengarkan dengan 1, 2,6, 32,
telinga yang tertala dengan| 39
baik.

Unfavourable :

1. Tidak mendengarkan orang 5, 8, 10, 37,
lain dengan baik dan tidak | 38
menanggapinya dengan
tepat pula.

2. Tidak mendengarkan denga#d, 7, 34
telinga yang tertala dengan
baik.
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Menerima sudut Favourable :
pandang orang |1. Mampu menerima 12, 13, 14,
lain. perbedaan orang lain. 40

2. Mampu memposisikan diri | 11, 18
pada situasi orang lain.

Unfavourable :

1. Tidak mampu menerima | 15, 16, 19,
perbedaan orang lain. 20, 36

2. Tidak mampu memposisikanl7, 33
diri pada orang lain.

Peka terhadap | Favourable :

perasaan orang/l. Mampu mengindra perasaar23, 24, 26

lain. orang lain sebelum yang
bersangkutan
mengungkapkannya.

2. Ikut merasakansharing 29, 30
feeling bagaimana perasaan
orang lain.

Unfavourable :

1. Tidak mampu mengindra | 27, 28, 35
perasaan orang lain, sebelum
yang bersangkutan
mengatakannya.

2. Tidak mampu merasakan | 21, 22, 25
perasaan orang lain.

Jumlah 40

Sedangkan aspek-aspek perilaku altruistik yang dlendiungkap
berdasarkan teori dari Sears & Myers (1987:383lehdsebagai berikut:
a. Memberi perhatian terhadap orang lain
Diwujudkan dengan adanya kasih sayang, pengabdiesgtiaan, dan

sebagainya.
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b. Membantu orang lain

Diwujudkan dengan membantu orang lain yang didasiah keinginan

yang tulus dari hati nurani, tanpa pengaruh damgiain.

c. Mengutamakan kepentingan orang lain

Diwujudkan dengan lebih mengutamakan kepentingangplain daripada

kepentingan pribadi.

Tabel 3.3
Blue Print Sebaran Item Skala Perilaku Altruistik
Aspek Indikator Deskriptor No. Item
Perilaku Memberi Favourable :
Altruistik perhatian 1. Adanya kasih sayang. 1,7,15,24
terhadap orang |2. Adanya kesetiaan. 31, 35, 41,
lain. 45
Unfavourable :
1. Tidak mempunyai kasih | 4, 9, 11, 20
sayang.
2. Tidak setia. 27,32, 38,
47
Membantu Favourable :
orang lain. 1. Keinginan yang tulus dari | 2, 8, 12, 18
hati nurani.
2. Tidak dipengaruhi orang | 22, 28, 34,
lain. 43
Unfavourable :
1. Keinginan yang bermotif |5, 17, 19, 21
lain atau tidak tulus.
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2. Dipengaruhi orang lain. 37, 39, 42,

46
Mengutamakan| Favourable :
kepentingan Lebih mementingkan 3, 10, 13, 14,
orang lain. kepentingan orang lain. 16, 23, 25,
26

Unfavourable :
Mementingkan kepentingan | 6, 29, 30, 33,
pribadinya sendiri (egoisme).| 36, 40, 44,
48

Jumlah 48

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen yang sudahji diobakan
sebelumnya. Uji coba instrumen digunakan untuk menwaliditas dan
reliabilitas instrumen yang akan digunakan dalameptan. Uji coba instrumen

dilakukan kepada 30 orang yang tidak termasuk dakmpel penelitian.

a. Uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgjngkat
kevaliditan atau keabsahan suatu instrumen. Dikatakalid apabila mampu
mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2002)14#ém pernyataan atau
pertanyaan dinyatakan valid apabila mempunyaiunkityang lebih besar dari r

standar yaitu 0,3 (Suyuthi dalam Sujianto, 2009:96)
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Pada penelitian ini untuk melihat daya beda masiaging aitem, peneliti
menggunakan korelaproduct momentlari Karl Pearson. Rumus penghitungan r

product momentsebagai berikut (Arikunto, 2006:170):

_ NI XY - (EX)EY)
Y ANI X -(EX)PHNIY? - (ZY)3

r

Keterangan:
xy = Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden
2 X = Nilai aitem

>y = Nilai total skala

Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakansrutnatas, peneliti
menggunakan bantuan program SPS3Satigtical product and service

solution 15.0for windows.

Nilai r dari masing-masing aitem kemudian diban&amg dengan nilai
laber Altem yang dapat diterima yaitu aitem yang menyaiurkorelasi positif
terhadap skor total skala. Dalam penelitian ini ogba dilakukan dengan
menggunakan uji cobdry ouf) terpakai. Dengan uji coba terpakai ini aitemyaite
yang sahih akan dipakai dalam analisis data. Sédangitem yang gugur akan

dihapus dan tidak dimasukan dalam perhitungansisalata.
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b. Ujireliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejautamalat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu &lat dikatakan reliabel bila
digunakan lebih dari satu kali dalam waktu yangbbda, namun tetap
menunjukkan hasil yang relatif konsisten. Teknikgaligunakan adalah teknik

Alfa Chronbachdengan rumusan sebagai berikut:

M1 :[k _1][1

k Yoy
- _ ]
Ut
Keterangan :
r = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal

> o? =jumlah varians butir

> o? =varians total (Arikunto : 64)

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan kompuwtersi SPSSdtatistical
product and service solutipnl5.0 for windows. Reliabilitas dinyatakan oleh
koefisien reliabilitasryyyang angkanya berada dalam rentang dari 0,00 sampai
dengan 1,000. Semakin tinggi koefisien reliabilit@sndekati angka 1,000 berarti
semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisieging semakin rendah mendekati

angka 0 berarti semakin rendahnya reliabilitas (&z1998:183).
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H. KERANGKA PENELITIAN

1. Proses Penelitian

Adapun proses penelitian yang dilakukan adalah:

a.Rumusan masalah.

b.Landasan teori.

c. Perumusan hipotesis.

d. Pengumpulan data.

e.Analisis data.

f. Kesimpulan dan saran.

Pengujian
Instrumen
F
Populasi dan Pengembangan
Sampel Instrumen

~_ 7

Rumusan

Masalah

Landasan

A

Perumusan Pengumpulan Analisis
Hipotesis Data Data
A A
§ : A 4
Kesimpulan

dan Saran
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2. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapapahn sebagai berikut:

a. Tahap persiapan

Pada tahap ini, peneliti menentukan sampel pemelityang dapat
memenuhi kategori sampel yang diteliti, menentuk@tode penelitian

yang akan digunakan, dan melengkapi administrasa|j@n.

b. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan uji coba instrument penelitian dilaksanm pada tanggal 20
sampai dengan 29 Juli 2011, dimana lokasi uji aabaumen penelitian
berlokasi di Fakultas Saintek Jurusan Biologi UlNWNana Malik Ibrahim

Malang. Responden yang diambil dalam tahap uji sel@nyak 30 orang.

Pelaksanaan penyebaran skala penelitian yang setngutelah diuji coba
dilaksanakan pada tanggal 2 sampai dengan 14 Agastll. Sedangkan
pelaksanaan penyebaran skala penelitian pada reaiaaBiologi semester
VIII (angkatan 2007) di UIN Maulana Malik Ibrahim @&ang. Skala
disebarkan kepada 67 mahasiswa sebagai sampehyangkili populasi

75 mahasiswa semester VIIl. 67 responden sebaggiedakeseluruhan

diambil secaraandom sampling
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c. Tahap penyelesaian

Setelah mendapatkan data dan hasil penelitianjlipenalai melakukan
analisis yang dibantu oleh progra®®SS 15 for Window&etelah data
diperoleh dengan bantu&®SS 15 for Windowgseneliti menyusun skripsi

sebagai laporan hasil penelitian sampai selesai.

I. Metode analisis data

Analisis data bertujuan untuk membuat proses perhadaan data ke
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diintépilean. Metode analisis data
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakarisieastatistik dari spearman

dengan perangkat lunak program SPSS fis.&indows.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Korefasduct Moment,
karena tujuan dari penelitian ini adalah mengugotesa tentang korelasi antara
dua variabel, yaitu variabel bebas yaitu tingkapatn(variabel X) dan variabel

terikat yaitu perilaku altruistik (variabel Y).

Untuk mengetahui tingkat empati dan perilaku adtrkj maka subyek
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedangndeendah. Pengklasifikasian
dilakukan dengan dengan membuat norma terlebih ldatiNorma tersebut
diketahui setelah terlebih dahulu mencari stand@aiagi dan mean. Normanya

adalah sebagai berikut:

1. Menghitung mean hipotetilu), dengan rumus:

p="%% (imax + imin )Ek
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u : rerata hipotetik
imax  Skor maksimal item
imn : Skor minimal item

>k - jumlah item

2. Menghitung deviasi standart hipotet® (dengan rumus:

0 =1/6 (Xmax+ Xmin)
o - deviasi standart hipotetik
Xmax . Skor maksimal subyek

Xmin . Skor minimal subyek

3. Kategorisasi
Tabel 3.4

Rumus Pengkategorian

Rendah X< (u—1,00)
Sedang i —1,00) < X<(u+1,00)
Tinggi (u+1,00)<X

4. Prosentase

Peneliti menggunakan analisis prosentase setelahemhekan
norma kategorisasi dan mengetahui jumlah individogyada dalam suatu
kelompok. Rumus dari analisis prosentase adalamgseberikut:

P= F x100%
N
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Keterangan:

P : Prosentase
F : Frekuensi
N : Jumlah Subyek

Dalam penelitian ini menggunakan analisa hubungarel&si
karena digunakan untuk menguji hubungan antarasduabel atau lebih,
apakah kedua variabel tersebut memang mempunyainigab yang
signifikan, bagaimana arah hubungan dan seberagtahkibungan terjadi.
Adapun formula koreladProduct-moment Karl Pearsoyang digunakan
adalah:

. NI XY - (2 X)(ZY)
Y ANIXI-(EX)PHNIY? - (2Y)]

Keterangan:

I'xy = Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden

2. X = Nilai aitem

>y = Nilai total skala

Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan srudiuatas,
peneliti menggunakan bantuan program SPS&S&tigtical product and

service solutiop15.0for windows
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Lokas Pendlitian

1. Segarah Singkat Jurusan Biologi UIN Maliki Malang

Sejarah berdirinya Fakultas Sains dan Teknologivémsitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang (dahululNU Malang) diawali
dengan terbitnya Surat Keputusan Direktur Jendeemhbinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama No. : KEP/E/57/80 padggal 3 Juli 1980
tentang pembukaan Jurusan Tadris Matematika daadaalmggris di Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunampel di Malang. Tujuan
pembukaan jurusan ini adalah untuk memenuhi kelbmtiguru di Madrasah
Tsanawiyah (M.Ts) dan Madrasah Aliyah (MA) padaabigl studi umum
khususnya bidang studi Matematika dan Bahasa kgdurusan Tadris ini
diharapkan menghasilkan Sarjana Agama dalam bidargiyah Islamiyah
yang berkewenangan mengajar pada Madrasah Tsamadaya Aliyah dalam
bidang studi Matematika dan Bahasa Inggris. Namemikian, pada tahun
1989 kedua jurusan ini tidak lagi menerima mahasibaru karena kebutuhan
tenaga pengajar Matematika dan Bahasa Inggrisndkdingan Departemen
Agama (Depag) waktu itu dianggap telah terpenuhi.

Pada tahun 1997 Departemen Agama melakukan pembaha
kelembagaan dengan mengubah fakultas-fakultasigabdingkungan IAIN di
seluruh Indonesia menjadi Sekolah Tinggi Agamanisiblegeri (STAIN)

berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik ési@MNomor 11 tanggal 21
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Maret 1997. Pada saat itu pula Fakultas TarbiyataiMpyang merupakan
cabang dari IAIN Sunan Ampel Surabaya berubah stgtu menjadi STAIN
Malang. Seiring dengan perubahan tersebut mak&aikembali program studi
Tadris Matematika dan IPA (Biologi) di Jurusan Tigalh pada tahun 1997
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomort&@&ggal 30 Juni 1997
dan Surat Keputusan Dirjen Pembinaan KelembagaaammAglslam No. :
E/136/1997 tanggal 30 Juni 1997. Lulusan keduarprogstudi Tadris tersebut
menyandang gelar Sarjana Agama (S.Aqg.).

Dalam perkembangannya Program Studi Tadris Matematan IPA
(Biologi) di bawah jurusan Tarbiyah berpisah dasrdiri sendiri menjadi
jurusan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (MIRA)usan MIPA ini
membuka Program Studi Matematika dan Biologi myada tahun 2000.
Dengan perubahan ini sarjana program studi Mat&matian Biologi
mendapatkan gelar Sarjana Sains (S.Si.) bukan daagama (S.Ag.). Di
samping itu untuk menjadi guru para mahasiswa rarogstudi ini dapat
mengikuti program akta IV sehingga dapat memiskrtifikat kewenangan
mengajar di sekolah dasar dan menengah. Pemisabgmraim studi Matematika
dan Biologi dari jurusan Tarbiyah inilah yang meijaonggak berdirinya
Fakultas Sains dan Teknologi.

Pembukaan Fakultas Sains dan Teknologi dimulai alerdisetujuinya
pembukaan program-program studi umum pada STAINaMgloleh Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) Departam@endidikan Nasional

(Depdiknas) yang didasarkan pada Surat Dirjen INktmor : 3445/D/T/2002

73



tanggal 20 Nopember 2002 tentang Rekomendasi geaabiyprogram-program
studi umum pada STAIN Malang. Program studi Umurseieut terdiri dari 4
(empat) jurusan yaitu : Matematika jenjang progr8arjana (S1), Biologi
jenjang program Sarjana (S1), Fisika jenjang prog&arjana (S1) dan Kimia
jenjang program Sarjana (S1). Kemudian ditindakitinflengan Keputusan
Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam (Dirjemgds) tentang
penyelenggaraan 4 (empat) program studi di ataa patggal 24 April 2003
berdasarkan SK. No. : DJ.11/62/2003.

Akhirnya, dengan terbithnya Keputusan Bersama MerRendidikan
Nasional dan Menteri Agama Republik Indonesia NombiO/SKB/2004
tanggal 23 Januari 2004 dan ditindaklanjuti den§arat Keputusan Presiden
No. 50 Tahun 2004 tanggal 21 Juni 2004 tentangdadan Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Menjadi msitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga dan Sekolah Tinggi Agama Islam Ne§#alang Menjadi
Universitas Islam Negeri Malang maka terjadi pehamkelembagaan STAIN
Malang secara menyeluruh. Jurusan MIPA berubahadeRgkultas Sains dan
Teknologi didasarkan pada Surat Dirjen Dikti Nonm&836/D/T//2004 tanggal 3
September 2004 tentang Rekomendasi Pembentukantdsakii Lingkungan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakadtn Universitas Islam
Negeri Malang yang dikuatkan legalitasnya dengapuiiesan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 389 Tahun 2004 tanggaépt&nber 2004 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Nely&iang. Berdasarkan surat

keputusan itu jumlah Fakultas di UIN Maulana Madlikahim Malang ada 6
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(enam), salah satunya adalah Fakultas Sains damolbgk Di samping empat
program studi pada Jurusan MIPA yang telah dibudaelsmnya, Fakultas
Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Majagwaktu itu UIN
Malang) mendapat tambahan 2 (dua) jurusan barup ydarusan Teknik
Informatika dan Jurusan Teknik Arsitektur. ljin pewmkaan jurusan atau
program studi pada Fakultas Sains dan Teknologisdidkan pada Keputusan
Dirjen Bagais Nomor DJ.II/54/2005 tentang ljin Pel@nggaraan Program
Studi Jenjang S1 pada Universitas Islam Negeri jUMalang (sekarang
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang).
2. Visi dan Misi Jurusan Biologi UIN Maliki Malang
a.Visi
Visi Jurusan Biologi adalah “Menjadi jurusan terkém dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, pameldan pengabdian kepada
masyarakat untuk menghasilkan lulusan di bidandofioyang memiliki
kekokohan agidah, kedalaman spiritual, keluhuramlakk keluasan ilmu dan
kematangan profesional, dan menjadi pusat pengeyabaitmu pengetahuan,
teknologi, dan seni yang bercirikan Islam serta jaginpenggerak kemajuan
masyarakat”.
b. Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan akademik untuk memke&arjana
Sains yang memiliki keahlian dalam bidang biolodan mampu
mengintegrasikannya dengan nilai-nilai keislamadapaaat aplikasi

biologi sebagai upaya peningkatan kesejahteraagarssat.
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2. Mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu mengikjang

pendidikan lanjut atau strata dua (S-2)

Membantu meningkatkan kualitas sumber daya maryasig kompeten

dalam bidang biologi yang berciri-khas iman danwagmelalui

penyiapan calon biologiwan yang profesional-intelakdan intelektual

yang ulama’.

Mengembangkan biologi yang diarahkan pada keperpemdidikan

strata—1 dengan menitikberatkan pada kepentingarb@angunan masa

sekarang dan masa depan.

3. Tujuan Jurusan Biologi UIN Maliki Malang

Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UINIavig bertujuan:

“menghasilkan lulusan yang mampu mengikuti perkemgba keilmuan,

tanggap terhadap tuntutan masyarakat terhadap yemumampu memanfaatkan

diri dan ilmunya dalam masyarakat, dan berwawasaara terintegrasi antara

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan icheam tagwa (IMTAQ)”.

4. Sarana Pendukung Jurusan Biologi UIN Maliki Malang

Teknologi Jurusan Biologi UIN Malang meliputi:

a.

b.

Laboratorium Biokimia A dan B
Laboratorium Biologi Molekuler

Laboratorium Pendidikan Biologi A dan B

. Laboratorium Ekologi, Biosistematik Lab dan Fisgildumbuhan

Laboratorium Genetika dan Kultur Jaringan

Adapun laboratorium/studi yang terdapat di Fakultgains dan
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B. HASIL ANALISISDATA
1. Uji Validitas
Analisa item untuk mengetahui indeks daya bedaaskanggunakan

teknik produk momen dari Karl Pearson, rumus yaggrehkan adalah sebagai

berikut :
- NI XY - (EX)(EY)
ANZ X2 =(ZX)’H{NIYZ-(2Y)?%}
Keterangan:
ey = Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden
2 x = Nilai aitem

2y = Nilai total skala

Perhitungan indeks daya beda aitem dengan rumtesdizdenggunakan
bantuan program komputer SPSS 15.0 for Windows.elésr aitem total
terkoreksi untuk masing-masing aitem ditunjukkareholkolom Corrected
Item-Total Correlation. Dalam pengukuran ini,Corrected Item-Total
Correlation disebut sebagai daya beda, yaitu kemampuan aitelamda
membedakan orang-orang dengan trait tinggi danatenfiebagai acuan umum
digunakan 0,3 sebagai batas. Aitem-aitem yang niérddya beda kurang dari
0,3 menunjukkan aitem tersebut memiliki nilai ketsmjan yang rendah, untuk
itu perlu dihilangkan atau diganti untuk penelitsetanjutnya.

Suyuthi dan Sugiono (dalam Sujianto 2009:105) mizkegen bila

korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 kasatmaka faktor tersebut
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merupakanconstruct yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat dijadika

acuan untuk penelitian selanjutnya.

a. Skala Empati

Hasil perhitungan dari uji validitas skala empatlagpat hasil bahwa

terdapat 6 item yang gugur dari 40 item yang adhingga banyaknya item

yang valid adalah 34 item. Item tersebut adalalhgalberikut:

Tabd 4.1
Butir Item Empati Diterima/ Gugur

No. | Indikator Deskriptor Butir Item
Diterima | Jumlah | Gugur| Jumlah
1. Mendengarkan | Favourable : 8 6 7
bicara orang lain] Mendengarkan 3,9,31

orang lain dengan
baik dan
menanggapinya

dengan tepat.

Mendengarkan 1, 2, 6,
dengan telinga yang32, 39
tertala dengan baik

Unfavourable : 8 7 7
Tidak 5, 8, 10,
mendengarkan 37, 38

-

orang lain denga
bailk dan tidak
menanggapinya

dengan tepat pula.
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Tidak
mendengarkan

dengan telinga yan

tertala dengan baik

4,7, 34

Menerima sudut Favourable :

pandang

lain.

oran

perbedaan  oran

lain.

Mampu
memposisikan dir
pada situasi oran

lain.

yMampu menerimal2, 13,

gl14, 40

11, 18

14

Unfavourable :
Tidak

menerima
perbedaan oran

lain.

Tidak
memposisikan dir

pada orang lain.

mampu 15, 16,

19, 20,
036

mampuy 17, 33

16

Peka
perasaan

lain.

terhadapFavourable :
ora:E

Mampu mengindra 23, 24,

sebelum
bersangkutan
mengungkapkanny.

yang

perasaan orang lajn26

[

29
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Ikut merasakan 29, 30
(sharing  fedling)
bagaimana perasaan

orang lain.

Unfavourable : 6 25 5
Tidak mampu 27, 28,
mengindra perasadar85

orang lain, sebelum
yang bersangkutan

mengatakannya.

Tidak mampu 21, 22,
merasakan perasaab

orang lain.

Total 40 34

Dari hasil uji validitas skala empati diatas, dédaii bahwa item yang
valid berjumlah 34 yaitu item 1, 2, 3, 4, 5, 819, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 3335%4 36, 37, 38, 39 dan 40 yang
tersebar di tiga aspek dalam tingkat empati. Itettah yang dijadikan sebagai
instrumen penelitian. Selanjutnya item-item yarigdadari uji validitas diubah
nomernya sesuai dengan urutan, yaitu disesuaikenydag paling kecil ke
yang paling besar nominalnya. Misalnya saja itemgysebelum dilakukan uji
coba mempunyai nomer 10 maka secara otomatis pyasisakan berubah

menjadi item nomer 8. Item inilah yang dijadikabagai instrumen penelitian.
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Untuk lebih jelasnya perubahan posisi item yangdaetelah dilakukan

uji coba dan telah diurutkan menurut nominal dajildtat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Perubahan Posisi Item Setelah Uji Coba
Aspek | Indikator Deskriptor No. Item Jumlah
Empati| Mendengarkan| Favourable : 7

bicara  orangl. Mendengarkan orang3, 7, 25
lain. lain dengan baik dan
menanggapinya dengan
tepat.
2. Mendengarkan dengari, 2, 26, 33

telinga yang tertals

S

dengan baik.

Unfavourable : 7
1. Tidak mendengarkan6, 8, 31, 32
orang lain dengan baik
dan tidak
menanggapinya dengan
tepat pula.
2. Tidak mendengarkanp4, 5, 28
dengan telinga yang

tertala dengan baik.

Menerima Favourable : 5
sudut pandangl. Mampu menerima 9, 10, 11,
orang lain. perbedaan orang lain.| 34

2. Mampu memposisikan
diri pada situasi orangl4

lain.
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Unfavourable :
1.

Tidak mampu
menerima  perbedad
orang lain.

Tidak mampu
memposisikan dir

pada orang lain.

12, 15, 16,
(gt]0)

13, 27

Peka terhada
perasaan oran

lain.

pbFavourable :

d.

Mampu mengindra 19, 20, 21

perasaan orang la
sebelum yang
bersangkutan
mengungkapkannya.
Ikut merasakar
(sharing feeling)

bagaimana  perasasg

orang lain.

n

1 24

AN

Unfavourable :
1.

Tidak mampu
mengindra  perasag
orang lain, sebelun
yang bersangkuta]
mengatakannya.

Tidak mampu

merasakan perasas

orang lain.

22,23, 29
n
n

n

17, 18
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Dalam mengambil data penelitian, peneliti membu&itgm yang gugur
dan memakai 34 item yang valid. Peneliti sengajanai@i item yang valid
tanpa mengganti item yang gugur karena item-itemsebait dirasa sudah
mewakili indikator yang diukur, selain itu jugarteyang valid sudah mewakili
aspek yang favorable dan unfavorable tiap aspek.

b. Skala Perilaku Altruistik

Hasil perhitungan dari uji validitas skala periladdtruistik didapat hasil

bahwa terdapat 14 item yang gugur dari 48 item yatey sehingga banyaknya

item yang valid adalah 34 item. Item tersebut dda&bagai berikut:

Tabel 4.3
Butir Item Perilaku Altruistik Diterima/ Gugur
No. | Indikator Deskriptor Butir Item
Diterima | Jumlah| Guguf Jumlah
1. | Memberi Favourable : 8 1 7
perhatian Adanya kasih 1, 7, 15,
terhadap  orangsayang. 24
lain.
Adanya 31, 35,
kesetiaan. 41, 45
Unfavourable : 8 20 7
Tidak 4, 9, 11,

mempunyai 20

kasih sayang.

Tidak setia. 27, 32,
38, 47
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2. | Membantu orangFavourable : 2, 18,
lain. Keinginan 2, 8, 12, 34
yang tulus dar| 18

hati nurani.
Tidak 22, 28,
dipengaruhi 34, 43
orang lain.
Unfavourable : 5, 21,
Keinginan 5, 17, 19, 46
yang bermotiff 21
lain atau tidak
tulus.
Dipengaruhi | 37, 39,
orang lain. 42, 46
3. | Mengutamakan | Favourable : 3, 25,
kepentingan Lebih 3, 10, 13, 26
orang lain. mementingkan| 14, 16,
kepentingan |23, 25,
orang lain. 26
Unfavourable : 6, 33,
Mementingkan| 6, 29, 30, 30
kepentingan | 33, 36,
pribadinya 40, 44,
sendiri 48
(egoisme).
Total 48 34
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Dari hasil uji validitas skala self esteem diatiiketahui item yang valid
berjumlah 34 yaitu item 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12,148, 15, 16, 17, 19, 22, 23, 24,
27, 28, 29, 31, 32, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41,48,44, 45, 47 dan 48 yang
tersebar di tiga aspek dalam perilaku altruismemltinilah yang dijadikan
sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya item-iyamg lolos dari uji validitas
diubah nomernya sesuai dengan urutan, yaitu digesudari yang paling kecil
ke yang paling besar nominalnya. Misalnya saja iy@mg sebelum dilakukan
uji coba mempunyai nomer 10 maka secara otomatissipga akan berubah
menjadi item nomer 8. Item inilah yang dijadikabagai instrumen penelitian.

Untuk lebih jelasnya perubahan posisi item yangdaetelah dilakukan

uji coba dan telah diurutkan menurut nominal dajildtat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Perubahan Posisi Item Setelah Uji Coba

Aspek | Indikator Deskriptor No. Item Jumlah
Empati| Memberi Favourable : 7

perhatian 1. Adanya kasih sayang, 2, 10, 17

terhadap orang?. Adanya kesetiaan. 20, 22, 28,

lain. 32

Unfavourable : 7

1. Tidak mempunyaj| 1, 4, 6, 14

kasih sayang.

2. Tidak setia. 21, 25, 33
Membantu Favourable : 5
orang lain. 1. Keinginan yang tulus 3, 7

dari hati nurani.
2. Tidak dipengaruh| 15, 18, 30

orang lain.
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Unfavourable : 5

1. Keinginan yang 12, 13
bermotif lain atay
tidak tulus.
2. Dipengaruhi orang 24, 26, 29
lain.
Mengutamakan Favourable : 5

kepentingan Lebih mementingkan5, 8, 9, 11,

orang lain. kepentingan orang lain. | 16
Unfavourable : 5
Mementingkan 19, 23, 27,

kepentingan pribadinya31, 34

sendiri (egoisme).

Dalam mengambil data penelitian, peneliti membuaddgitem yang
gugur dan memakai 34 item yang valid. Peneliti agngnemakai item yang
valid tanpa mengganti item yang gugur karena item-itersebut dirasa sudah
mewakili indikator yang diukur, selain itu juganteyang valid sudah mewakili
aspek yang favorable dan unfavorable tiap aspek.

2. Uji Reliabilitas

Pada prinsipnya suatu alat ukur menunjukkan sejanhAnsuatu alat
ukur tersebut dapat memberikan hasil yang relaiha bila dilaksanakan
pengukuran kembali terhadap obyek yang sama (A2A888:180). Perhitungan

reliabilitas dilaksanakan hanya pada item yangidii
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Rumus yang digunakan dalam menguiji reliabilitast aleur dalam
penelitian ini  menggunakan rumuslpha. Penghitungan reliabilitas

menggunakan rumuwspha yakni:

K Yo?
r, = 1-==2F
n =gl
Keterangan :
r = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan atau soal

> o? =jumlah varians butir

> o? =varians total (Arikunto : 64)

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputeersi SPSS
(statistical product and service solution) 15.0 for windows. Reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien reliabilitagyang angkanya berada dalam rentang
dari 0,00 sampai dengan 1,000. Semakin tinggi kmefireliabilitas mendekati
angka 1,000 berarti semakin tinggi reliabilitas.b&8i&nya koefisien yang
semakin rendah mendekati angka O berarti semakidaleya reliabilitas
(Azwar, 1998:183).

Reliability skala dianggap andal ketika memenuleairkoefisien yaitu
dengan nilaialpha di atas 0,6000. Untuk mengetahui lebih jelas hasgil
reliability dari empati dan perilaku altruistik detpdilihat pada tabel di bawah

ini:
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Tabel 4.5
Reliabilitas Empati Dan Perilaku Altruisme

Variabel Indikator Reliability| Kategori

Empati Mendengarkan bicara orang lain.

Menerima sudut pandang orang lain
0,904 ANDAL

Peka terhadap perasaan orang lain.

Perilaku Memberi perhatian terhadap orang
Altruisme | lain.

Membantu orang lain.
0,892 ANDAL

Mengutamakan kepentingan orang
lain.

Untuk menguiji reliabilitas alat ukur adalah dengaenggunakan teknik
pengukuranAlpha Chronbach karena skor yang didapat dari skor skala
psikologi berupa skor interval bukan berupa 1 dg@rikunto, 2006). Dalam
menghitung reliabilitas kedua skala penelitian fign@enggunakan bantuan
program komputer SPSS 15d Windows.

Pada tabel Reliability empati dan perilaku altruesdapat dilihat bahwa
nilai reliability dari aspek empati sebesar 0.9@4 dhilai reliability dari aspek
perilaku Altruisme sebesar 0.892. dari hasil amsalisrsebut dapat dikatakan
bahwa aspek empati dan aspek perilaku altruismgasaeliabel atau dapat

dipercaya atau dapat diandalkan.
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3. Tingkat Empati Mahasiswa Angkatan 2007 Jurusan Biologi
Untuk mengetahui deskripsi tingkat empati, maka gbéongannya
didasarkan pada skor hipotetik. Dari hasil skor otepk kemudian
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategorggi, sedang dan rendah.
Hasil selengkapnya dari perhitungan dapat dililzatapuraian berikut :
a. Menghitung nilai meanpu) dan deviasi standaric) pada skala
tingkat empatyang diterima, yaitu 34 item.

b. Mean Hipotetik

1 1
125 U+ i) ) k=5 (4+1)34= 85
u : rerata hipotetik fmin - skor minimal item

fmax : skor maksimal item >k . jumlah item

c. Deviasi Standart Hipotetik

1 1
0 = = (Xmax + Xpuen) = (133 +79) = 3533

o . deviasi standart hipotetik

*max - gkor maksimal subyek

*min  : skor minimal subyek

d. Kategorisasi

Tabel 4.6
Rumusan Kategori Tingkat Empati
Rumusan Kategori Skor Skala
X <(u-1,00) Rendah X 81.467
(u—1,006) <X<(u+1,00) | Sedang 81.467 < X 88.533
(n+1,00) <X Tinggi 88.533 < X
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e. Analisa Prosentase

Untuk kategorisasi rendah

F 2
P = Exll]l]% a7 x100% = 2.85%

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yamgpumgai

tingkat empati rendah adalah sebesar 2.85%

Untuk kategorisasi sedang

P —F 100% = 1 100% = 16.419;
—E.’k' D—E.ﬁ‘.’ 0= . 0

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yamgpumgai

tingkat empati sedang adalah sebesar 16.41%

Untuk kategorisasi tinggi

F F 100%; > 100% = 80.59%¢
= Nx 0= x b= a80. o

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yamgpumgai

tingkat empati tinggi adalah sebesar 80.59%

Tabe 4.7
Hasil Prosentase Tingkat Empati M enggunakan Skor Hipotetik
Variabel | Kategori Kriteria Frekuens Prosentase
Tinggi 88.533 < X 54 80.59 %
_ 81.467 < X<
empati | Sedang 11 16.41%
88.533
Rendah X< 81.467 2 2.85%
Jumlah 67 100%
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Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkat atmmahasiswa
Angkatan 2007 Jurusan Biologi rata-rata memilikigkat empatiyang tinggi
dengan prosentase 80.59% (54 orang) ytarg berada dalam kategori sedang
16.41% (11 orang) sedangkan kategenidah sebanyak 2.85% (2 orang).

Adapun untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelrsgenai hasil
diatas, dapat dilihat dalam diagram gambar 4.1

Gambar 4.1
Prosentase Tingkat Empati Mahasiswa Angkatan 2007 Jurusan Biologi

Tingkat Empati

H Tinggi
M Sedang
[ Rendah

4. Tingkat Perilaku Altruistik Mahasiswa Angkatan 2007 Jurusan Biologi
Untuk mengetahui deskripsi tingkat empati, maka gbéongannya
didasarkan pada skor hipotetik. Dari hasil skor otepk kemudian
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategorggi, sedang dan rendah.
Hasil selengkapnya dari perhitungan dapat dililzatapuraian berikut :
a. Menghitung nilai meanpu) dan deviasi standaric) pada skala

tingkat empatyang diterima, yaitu 34 item.

91



b. Mean Hipotetik

1 1
b= (i + iminj2k=§[4+1j34=85

u . rerata hipotetik '™ : skor minimal item

fmax - skor maksimal item >k > jumlah item

c. Deviasi Standart Hipotetik

1

G ==

6 (x?‘J‘IEI +x

mt’n]

1
= -(125+76) = 335

o - deviasi standart hipotetik

*max - skor maksimal subyek

*min - gskor minimal subyek

d. Kategorisasi

Tabel 4.8
Rumusan Kategori Tingkat Perilaku Altruistik
Rumusan Kategori Skor Skala
X < (u—1,00) Rendah X 81.65
(u—1,06) <X<(u+1,00) | Sedang 81.65 < X 88.35
(u+1,00) <X Tinggi 88.35 <X

e. Prosentase

Untuk kategorisasi rendah

F 3
P = Exll]l]% a7 x100% = 4.47%
Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yamgpumgai
tingkat perilaku Altruisme rendah adalah sebesér%.

Untuk kategorisasi sedang

P —F 100% = L2 100% = 17.919;
—E.’k' D—E.ﬁ‘.’ 0= . 0

92



Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yamgpumgai

tingkat perilaku altruisme sedang adalah sebes8i %

Untuk kategorisasi tinggi

F F 100%; >2 100% = 77.61%
= Nx 0= x p=77. o

Jadi dapat dikatakan bahwa banyak responden yamgpumgai

tingkat perilaku altruistik tinggi adalah sebes@r61%

Tabel 4.9
Hasil Prosentase Tingkat Perilaku Altruisme Menggunakan Skor Hipotetik
Variabel | Kategori Kriteria Frekuens Prosentgse
Tinggi 88.35 < X 52 77.61 %
Perilaku 81.65 < X<
_ Sedang 12 17.91%
Altruisme 88.35
Rendah X< 81.65 3 4.47%
Jumlah 67 100%

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkatilgder altruistik

mahasiswa Angkatan 2007 Jurusan Biologi rata-ragenifiki tingkat perilaku

altruismeyang tinggi dengan prosentase 77.61% (52 orang)ydag berada

dalam kategori sedang 17.91% (12 orang) sedangkimgdrirendah sebanyak

4.47% (3 orang).

Adapun untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelsgenai hasil

diatas, dapat dilihat dalam diagram gambar 4.2:
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Gambar 4.2
Prosentase Tingkat Perilaku Altruisme Mahasiswa Angkatan 2007 Jurusan
Biologi

Tingkat Perilaku Altruisme

B Tinggi
M Sedang
@ Rendah

5. Hubungan Tingkat Empati Dengan Perilaku Altruistik Mahasiswa
Angkatan 2007 Jurusan Biologi
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara eagragan perilaku
altruistik digunakan koreladProduct-moment Karl Pearson dengan bantuan
software SPSS.

Tabel 4.10
Rangkuman Korelasi
Correlations

X Y

X Pearson x
Correlation 1 -398(*™)
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

Y Pearson x
Correlation 398(") |11
Sig. (2-tailed) .000
N 67 67

** Correlation is significant at the 0.01 levekH@iled).
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Pada hubungaempati denganperilaku altruistik remaja terdapat nilai
koefisien korelasi adalah sebesar 0.398. Hal tatsefenunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antargati (X) danperilaku altruistik (Y)
hanya saja hubungannya relative kecil atau lemata dmibungan diantara
keduanya merupakan hubungan positif. Artinya jikepati mengalami
peningkatan, akan terjadi kecenderungan peningkaemaku altruisttik
mahasiswa Angkatan 2007 Jurusan Biologi di UIN KMaWalang.

C. Pembahasan
1. Tingkat Empati

Myers (1987:269) mengatakan, tinggi rendahnya emgaga
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengasdseorang dalam
menerima dan memberi empati, yaitu sosialisagipd dan feeling (apabila
seseorang dalam situasi perasaan yang baik, mdkm daerinteraksi dan
menanggapi orang lain akan lebih baik serta memeksadaan orang lain),
proses belajar dan identifikasi, situasi atau temk@munikasi dan bahasa, dan
pengasuhan.

Dari hasil analisis data pada mahasiswa angkat@i ROusan Biologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang diketahui bahwa atti pada subjek rata-
rata berada pada kategori tinggi. Hal ini dapaet@ikui dari pengkategorian
skor hipotetik, yaitu didapatkan 54 orang atau 80/ dari 67 orang berada
pada tingkat tinggi, didapatkan 11 orang atau 2&.dari 67 orang berada pada
tingkat sedang, dan didapatkan 2 orang atau 2.849%6d orang berada pada

tingkat rendah.
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Banyaknya para mahasiswa angkatan 2007 jurusanodBioUIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki rataaaingkat empati berada
pada kategori tinggi sebesar 80.59% (54 orang),andakan taraf yang baik.
Kategori tinggi pada tingkat empati mengindikasikaahwa subjek mampu
memberi perhatian dan menjadi pendengar yang laaiksdgala permasalahan
yang diungkapkan orang lain kepadanya. Hal tersgigd mengindikasikan
bahwa subjek mampu memandang permasalahan darpaitidang orang lain
sehingga akan menimbulkan toleransi dan kemampuamemnma perbedaan,
dan selain itu, subjek juga mampu membaca peras@arg lain dari isyarat
verbal dan non verbal, seperti nada bicara, eksprag@h, gerak-gerik, dan
bahasa tubuh yang lain.

Beberapa mahasiswa angkatan 2007 jurusan Biolo§y Miaulana
Malik lbrahim Malang yang memiliki rata-rata tingkampati berada pada
kategori sedang sebesar 16.41% (11 orang), yangintkkasikan bahwa
subjek cukup mampu memberi perhatian dan menjadigregar yang baik dari
segala permasalahan yang diungkapkan orang laiadkegya, subjek cukup
mampu memandang permasalahan dari titik pandang daén sehingga akan
menimbulkan toleransi dan kemampuan menerima padoedian juga subjek
cukup mampu membaca perasaan orang lain dari isyentaal dan non verbal,
seperti nada bicara, ekspresi wajah, gerak-geaik bdhasa tubuh yang lain.

Dan mahasiswa angkatan 2007 jurusan Biologi UIN &z Malik
Ibrahim Malang yang memiliki rata-rata tingkat ermgaerada pada kategori

rendah sedikitnya sebesar 2.85% (2 orang), yanganaetkan bahwa adanya
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ketidakmampuan subjek dalam memberi perhatian damaudi pendengar yang
baik dari segala permasalahan yang diungkapkangotam kepadanya,
ketidakmampuan untuk memandang permasalahan tapdndang orang lain
sehingga akan menimbulkan toleransi dan kemampuamenma perbedaan,
dan juga ketidakmampuan subjek dalam membaca peras@ng lain dari
isyarat verbal dan non verbal, seperti nada biakspresi wajah, gerak-gerik,
dan bahasa tubuh yang lain.
2. Tingkat Perilaku Altruisme

Tinggi rendahnya tingkat perilaku altruistik padahasiswa angkatan
2007 jurusan Biologi UIN Maliki Malang merupakanl h@ng wajar terjadi,
seperti yang dikatakan oleh Sarwono (1999:107),ituatidak lepas apakah
individu itu berada pada lingkungan yang menghamskntuk berperilaku
altruistik maupun tidak karena pada dasarnya perilaltruistik dipengaruhi
oleh beberapa faktor, pertama, adanya pengaruaskityaitu kehadiran orang
lain (bystanders), menolong jika orang lain juga menolong, desakaktu, dan
kemampuan yang dimiliki, kemudian yang kedua adakmgaruh dari dalam
diri sendiri, yaitu perasaan, faktor sifataft), agama, tahapan moral, orientasi
seksual, dan jenis kelamin, dan yang terakhir peigdari karakter orang yang
ditolong seperti jenis kelamin, kesamaan, tanggangb korban, dan menarik
atau ketertarikan subjek kepada orang yang ditol@dain itu juga suasana
hati, empati, meyakini keadilan dunia, faktor sbgogis, dan faktor sosial.

Dari hasil analisis data pada mahasiswa angkat@i R@usan Biologi

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang diketahui bahwarifeku altruistik pada
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subjek rata-rata terdapat pada kategori tinggi. Hal dibuktikan dengan
menggunakan skor hipotetik yang mana pada Kkatetjoggi didapatkan
sebanyak 52 orang atau 77.61% dari 67 sampel. Ratigori sedang
didapatkan sebanyak 12 orang atau 17.91% dari ®pedadan pada kategori
rendah didapatkan sebanyak 3 orang atau 4.47% daampel.

Banyaknya para mahasiswa angkatan 2007 jurusanodBioUIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki rataaatingkat perilaku
altruisme berada pada kategori tinggi sebesar % &R orang), menandakan
taraf yang baik. Kategori tinggi pada tingkat empaéngindikasikan bahwa
subjek mampu mewujudkan adanya kasih sayang dagapéian, subjek
mampu membantu orang lain yang didasari oleh keamgiyang tulus dari hati
nurani, tanpa pengaruh dari orang lain, dan sujajgi lebih mengutamakan
kepentingan orang lain daripada kepentingan pribadi

Beberapa mahasiswa angkatan 2007 jurusan Bioloyy Miaulana
Malik Ibrahim Malang yang memiliki rata-rata tingkaerilaku altruisme berada
pada kategori sedang sebesar 17.91% (12 orang),gangindikasikan bahwa
subjek mewujudkan adanya kasih sayang dan pengabdizbjek cukup
membantu orang lain yang didasari oleh keinginargyalus dari hati nurani,
dan juga subjek lebih mengutamakan kepentingan gorkain daripada
kepentingan pribadi.

Dan mahasiswa angkatan 2007 jurusan Biologi UIN l&fzaun Malik
Ibrahim Malang yang memiliki rata-rata tingkat pesku altruisme berada pada

kategori rendah sedikitnya sebesar 4.47% (3 orafaglg menandakan bahwa
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adanya ketidakmampuan subjek dalam mewujudkan adkagih sayang dan
pengabdian, ketidakmampuan untuk membantu oramgykang didasari oleh
keinginan yang tulus dari hati nurani, dan jugadedmampuan subjek dalam
mengutamakan kepentingan orang lain daripada kiegeant pribadi dalam arti
lain subjek tergolong egois.
3. Hubungan Antara Empati Dan Perilaku Altruisme

Dari hasil analisis data melalui uji korelasi diddq@an koefisien korelasi
sebesar 0,398 dan bernilai positif dengan proltabil(sig) sebesar 0,000.
Berdasarkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 y&igh kecil dari taraf
signifikan() 5% menunjukkan bahwa terdapat hubungan yandfikigniantara
empati (X) dan perilaku altruisme (Y) serta hubungan diantara keduanya
merupakan hubungan positif tetapi bersifat lematu aelative kecil. Artinya
jika empati mengalami peningkatan, maka kecenderungamiaku altruistik
akan mengalami peningkatan tetapi lemah pada nsatesangkatan 2007
jurusan Biologi di UIN Maliki Malang. Karena tujuarmpati adalah
meningkatkan kesejahteraan orang lain, maka empatiupakan sumber
altruistik (bukan kepentingan diri) perilaku memhafSears, 1991:69). Hal ini
berarti, saat individu memahami perasaan orangdammasalah yang sedang
dihadapi maka individu itu akan membantu orang tlEingan memberi manfaat
pada yang ditolong dan tidak mengharapkan imb&an. uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin seseorang berempatiitimgda seseorang itu

akan memunculkan perilaku altruistik yang tinggi.
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Hubungan yang positif dapat terlihat dari hasihgigan kedua variabel,
maka setiap kenaikan atau penurunan nilai varidbehaka selalu disertai
dengan perubahan yang seimbang (proporsional) mkedanilai variabel Y. Hal
ini berarti semakin tinggi (positif) empati makanskin tinggi (positif) pula
perilaku altruistik, begitu juga sebaliknya sematdndah (negatif) empati maka
semakin rendah (negatif) perilaku altruistik. Pérael ini telah diketahui bahwa
empati mempunyai hubungan yang positif dengangerialtruistik, namun ada
beberapa faktor lain juga mempunyai peranan penérigait dengan perilaku
altruistik seseorang.

Berdasarkan teori Daniel Batson (dalam Baron anth&y1997:211),
perilaku altruistik dipengaruhi oleh dua faktor mta faktor disposisional dan
faktor situasional. Faktor situasional mencakugKimgan, pemikiran individu,
dan teman sepergaulan . Faktor disposisional rkepdeepribadian seseorang,
empati, simpati, dan religiusitas. Dan yang palobggpengaruh adalah faktor
disposisional. Hal ini terbukti dari eksperimen gadilakukan oleh Daniel
Batson untuk mengetahui kontribusi empati terhadlemunculan perilaku
altruistik dan hasilnya adalah bahwa ada hubungarah antara empati dengan
perilaku altruistik.

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti didigaa hasil bahwa ada
hubungan antara empati dengan perilaku altruistitapmahasiswa angkatan
2007 Jurusan Biologi Fakultas Saintek UIN Maliki Isfag. Jadi, hasil
penelitian peneliti mendukung teori yang dikemukakdeh Daniel Batnson

yang menyatakan adanya hubungan antara empatirdpegkaku altruistik.
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Hipotesis dalam penelitian ini berarti diterima dgan hasil positif ada
hubungan antarampati (X) pada mahasiswa angkatan 2007 jurusan Biologi di
UIN Maliki Malang denganperilaku altruistik (Y) hanya saja hubungannya
relatif kecil atau lemabh.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Lail Rasyidadaghfiroh (2004)
tentang “Pengaruh Berempati Terhadap Hubungan petsonal Santri Di
Pondok Pesantren Mahasiswa Al Husna Jemur Surabigyeroleh hasil bahwa
ada hubungan positif antara empati seseorang demmda hubungan
interpersonal pada suatu individu. Begitu juga ppeielitian yang dilakukan
oleh Hilma Zakiyyah (2007) tentang “Korelasi AnteéBairitual Quotient (SQ)
dengan Perilaku Altruistik Pada Remaja Awal di MisMaarif 01 Singosari
Malang” yang mana diperoleh hasil bahwa ada hubunpasitif antara
kemampuan spiritual dengan perilaku altruistik pashaaja.

Hal tersebut menunjukkan adanya korelasi salingrikettan antara
perilaku altruistik dengan variabel-variabel lairang mempengaruhinya
termasuk empati. Namun, ada beberapa alasan yandpumé korelasi antara
empati dan perilaku altruistik pada penelitian teibilang relatif lemah atau
kecil. Alasan yang paling utama adalah ada variédial selain empati yang
mempunyai pengaruh lebih kuat. Seperti yang tellttig pada bab tinjauan
pustaka, variabel-variabel tersebut antara laisgsdkebiasaan (behaviorisme),
pertukaran sosial, norma sosial, sosiobiologis,lusio dan perkembangan

kognisi.
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Sedangkan alasan yang ditemukan di lapangan bahyastelah
diketahui yang mana mahasiswa teknik atau MIPA ydkbususkan pada
Biologi mempunyai jam terbang yang tinggi dalaniearimeski para mahasiswa
Biologi mempunyai beban sks atau mata kuliah yaanmgasdengan mahasiswa
jurusan lain dari bidang ilmu sosial akan tetagjek memiliki beban sks atau
mata kuliah yang tergolong sedikit lebih banyakualabih sibuk daripada
mahasiswa jurusan bidang ilmu sosial. Hal itu terkiengan adanya mata
kuliah praktikum dan laporan-laporan praktikum ydrayus mereka kerjakan
selama perkuliahan di kampus. Alasan kedua, fakM&PA jurusan Biologi
lebih mengutamakan kemampuan akademik subjek dirigerkembangan
sosialnya. Hal ini terbukti dengan sedikitnya madwa Biologi yang ikut
kegiatan kemahasiswaan di luar kampus. Oleh kaetasan sibuk kuliah,
subjek juga sedikit enggan untuk ikut kegiatan-&&m di luar kampus. Alasan
ketiga, subjek memiliki konsentrasi bidang ilmuuwageenjurusan dalam Biologi,
yaitu minat botani (tumbuhan), zoology (hewan)gkuangan (ekologi) dan
minat bioteknologi terapan (mikrobiologi). Berangkiari berbagai konsentrasi
bidang ilmu yang harus diemban mulai semester Mhalit, subjek semakin
sibuk dan semakin individual. Dan alasan yang terakskala penelitian
adaptasi dari penelitian orang, yang mana sehaaupageliti membuat skala

penelitian sendiri.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa pada bab IV mdkpat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat empati pada mahasiswa angkatan 2007 jurusan Biologi di UIN
Maliki Malang berada pada tingkatan tinggi berki8ar59 %.

2. Tingkat perilaku altruistik pada mahasiswa angkatan 2007 jurusan Biologi
di UIN Maliki Malang berada pada tingkatan tinggbssar 77.61%.

3. Pada hubungarempati dengan perilaku altruistik remaja didapatkan
koefisien korelasi sebesar 0,398 dan bernilai fodéngan probabilitas
(sig) sebesar 0,000. Berdasarkan nilai Sig.(2dnikebesar 0,000 yang
lebih kecil dari taraf signifikanf 0,05 (5%) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antasapati (X) danperilaku altruistik (Y) serta
hubungan diantara keduanya merupakan hubunganif pes#pi bersifat
lemah atau relatif kecil. Artinya jikempati mengalami peningkatan, maka
kecenderunganperilaku altruistik akan mengalami peningkatan tetapi
sifatnya lemah pada mahasiswa angkatan 2007 jurBsalogi di UIN
Maliki Malang. Sifat korelasi yang lemah tersebikiadenakan ada beberapa
faktor lain yang juga mempunyai peranan pentingaierdengan perilaku
altruistik seseorang, yaitu proses kebiasaan (hefiswe), pertukaran

sosial, norma sosial, sosiobiologis, evolusi, dark@mbangan kognisi.
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B. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa sarangydapat dijadikan
pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi peneliti lain, untuk mempertimbangkan beber&pbemahan dalam
penelitian ini agar dijadikan perhatian, antaren laialam keterbatasan
kemampuan peneliti dalam mendeskripsikan hasil ljgjeme agar lebih
mampu membuat instrument yang memiliki validitas deliabilitas yang
lebih terukur, serta bisa memperbanyak jumlah sapgreelitian.

2. Bagi Lembaga Pendidikan, untuk melakukan strateghgpmbangan
mahasiswa berdasarkaperilaku altruistik mahasiswa yang beragam
sehinggatingkat empati mahasiswa angkatan 2007 jurusan Biologi di UIN
Maliki Malang yang mayoritas tinggi bisa termanifiean dalam taraf yang
baik juga.

3. Bagi peneliti lain yang mengkaji variabel terikang sama untuk
mempertimbangkan faktor lain sebagai variabel bepasg mungkin
berpengaruh terhadaperilaku altruistik seperti faktor proses kebiasaan
(behaviorisme), pertukaran sosial, norma sosiasiobologis, evolusi,
perkembangan kognisi, dan faktor lain yang beluisetaut.

Demikian saran dari penulis, semoga penelitiaratld manfaatnya dan
memberikan sumbangsih bagi semua pihak yang mempukgpentingan
terhadap masalah ini dan juga semua insan yang mgilakukan penelitian

yang serupa.
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l. Identitas
Nama e e e e
Kelas L e e e
Jenis Kelamin : L/ P

Il. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pertanyaan dengan cermat
2. Isilah semua jawaban jangan sampai ada yang terlewa
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai denganakaamy yang saudara/l alami
dengan memberi tanda centang)(pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan pilihan jawaban :

SS : sangat setuju, apabila pernyataan sangatisesgan saudara/i
S : setuju, apabila pernyataan sesuai denganrsduda

TS . tidak setuju, apabila pernyataan tidak sedelagan saudara/i
STS : sangat tidak setuju, apabila pernyataan stidg sesuai

Contoh :

Berilah tanda (/ ) pada pilihan jawaban SS misalnya saudara/i $ayugup jika berbicara di
depan orang banyak. Seperti pada contoh di bawah in

Pernyataan SS S TS STS
Saya merasa gugup jika berbicara di depan orang N
banyak

Apabila saudara/i ingin memperbaiki jawaban yarahteliberi tanda §/ ) maka berilah tanda
coret atau satu garis datar ( - ) pada tandjtersebut. Lihatlah pada contoh di bawah ini.

Contoh :

Pernyataan SS S TS STS
Saya merasa gugup jika berbicara di depan orang N N
banyak

4. Tidak ada jawaban yang paling benar ataupun sakmdhal ini, yang diharapkan
adalah jawaban jujur dan sesuai dengan keadaaarsdung sebenarnya.



Bagian |

No. Pernyataan SS TS STS
1. | Saya merasa senang jika menjadi curahan hati
5 Saya berusaha untuk mendengarkan segala keluh
" | kesah dari teman dengan penuh perhatian
3 Saya bersedia mendengarkan keluhan teman
" | walaupun akan menyita waktu
4 Mendengarkan keluh kesah orang lain bagi saya
" | itu membosankan
5 Saya tidak suka mendengarkan keluh kesah grang
" | lain
6 Saya akan menolak bila ada teman yang akan
" | curhat
7 Saya akan memberikan pendapat jika orang|lain
" | meminta
3 Melibatkan diri dalam masalah orang hanya akan
" | menambah kesulitan diri
9 Saya akan menerima pemikiran orang lain
" | dengan senang hati
Saya rasa menggabungkan pendapat orang lain
10. | dapat membantu menyelesaikan masalah dengan
baik
Bagi saya, perbedaan pendapat adalah befsifat
11. | manusiawi, karena tiap orang memiliki pemikiran
yang berbeda-beda
12 Saya merasa tersinggung jika pemikiran saya
" | tidak dapat diterima oleh orang lain
Saya akan mengabaikan pemikiran orang [lain
13. | yang saya anggap salah, meskipun mungkin
mereka menganggapnya benar
14 Saya akan menghargai setiap pendapat yang
" | disampaikan oleh teman dalam diskusi
Saya rasa melibatkan pemikiran dari orang
15. | banyak akan membuat saya bingung untuk
mengambil keputusan
Saya kira hanya dengan pemikiran saya sendiri
16. | yang tepat untuk membantu menyelesaikan
masalah orang lain
17 Saya tidak peduli dengan permasalahan orang
" | lain, yang penting keinginan saya sudah tercapai
Saya tidak akan meminta maaf pada teman
18. .
sekalipun saya berbuat salah
19 Saya dapat melihat kemarahan teman jika ia

sedang marah dari raut mukanya terpancar




No. Pernyataan SS TS STS
Saya tahu teman dalam keadaan sedih meskipun
20. | . )
ia mengatakan tidak
21 Saya selalu berusaha agar perilaku dan perkataan
" | saya tidak menyinggung orang lain
Saya merasa tersinggung jika orang lain
22. s
mengkritik tindakan saya
23 Saya akan berbuat sesuka hati meskipun orang
" | lain merasa tersinggung
24 Saya akan berusaha menghibur teman yang
" | sedang mengalami kesusahan
o5 Saya senang mendengarkan keluhan teman dan
" | mau memberikan pendapat
26 Saya bersedia menghentikan aktifitas sejenak
" | hanya untuk mendengar keluh kesah teman
Saya tidak peduli dengan pendapat apapun |dari
27. | orang lain, karena pendapat saya yang paling
benar
Melibatkan diri dalam masalah orang sama juga
28. :
dengan menimbulkan masalah baru
29. | Saya tidak peduli ketika ada teman yang bdnsgdi
Saya merasa tersinggung jika tidak dilibatkan
30. : :
dalam diskusi atau percakapan
31 Saya akan berusaha mengalihkan pembicaraan
" | jika ada teman yang ingin curhat
Saya berpura-pura acuh bila orang lain meminta
32.
mendengarkan keluh kesahnya
Saya bersedia meluangkan waktu untuk sekedar
33.
mendengarkan keluhan teman
34 Dalam mengambil keputusan saya akan

melibatkan orang lain




Bagian 11

D

No. Pernyataan SS TS STS
Ucapan selamat dan hadiah untuk teman saya
1. | yang berulang tahun adalah suatu hal yang biasa
saja.
5 Ketika teman saya tidak masuk kuliah, saya
" | mengirimkan SMS untuk mengingatkannya
3 Apabila terjadi kecelakaan di dekat saya, maka
" | langsung melakukan tindakan pertolongan
4. | Saya diam saja melihat teman yang bersedih
Saya tetap menolong orang lain walaupun
membahayakan diri saya
6 Saya tidak pernah memperdulikan apa yang
" | tengah dialami orang lain
Saya merasa menyesal apabila saya tidak |bisa
7. | membantu orang lain yang membutuhkanpya
padahal saya bisa
8 Saya menolong orang lain tanpa berfikir dahulu,
" | yang penting keselamatan orang tersebut.
9 Saya lebih peduli terhadap penderitaan orangjlain
" | daripada penderitaan saya sendiri
Saya tetap menyimak materi yang disampaﬁan
10. | dosen meskipun cara menerangkannya
membosankan
Walaupun saya tidak memiliki kemampuan
11. | khusus untuk menolong korban kecelakaan, saya
tetap menolongnya
12 Saya akan tidak memberikan pertolongan disaat
" | saya sibuk dan tergesa-gesa
13. | Saya malas ikut campur urusan orang lain
14 Saya cenderung mengabaikan apa yang diglami
" | orang lain baik susah ataupun senang
15 Saya membantu orang lain karena hati nurani
" | saya, tanpa adanya paksaan dari orang lain
16 Saya selalu siap apabila orang lain memerlykan
" | bantuan saya
17. | Saya menjenguk teman saya yang sakit
18 Saya memberikan pertolongan pada orang yang
" | memerlukannya tanpa diminta
19 Saya lebih memperdulikan masalah diri saya
" | sendiri daripada masalah orang lain
20 Saya memberikan semangat terhadap orang yang
" | sedang mengalami keputus-asaan atau kesedjhan
21 Saya tidak punya waktu untuk mendengarkan

cerita teman saya




22.

Saya memberikan perhatian penuh terhadap

teman yang ingin mengungkapkan apa yang
rasakan

dia

23.

Saya tidak rela meminjamkan uang yang te
saya kumpulkan kepada teman saya yang se
membutuhkan

2lah
dang

24.

Saya tidak akan menolong korban kecelak
apabila korban kecelakaan tersebut ad
preman ataupun maling

aan
alah

25.

Bagi saya, mendengarkan keluhan orang
sama saja dengan membuang waktu

lain

26.

Apabila banyak orang yang berada di sek
kecelakaan, maka semakin besar kecenderu
saya untuk menolong, dan sebaliknya ap
tidak ada orang yang berada di sek
kecelakaan, maka saya cenderung untuk t
menolong

itar
gan
bila
tar
dak

27.

Saya malas membantu teman, karena saya \
mereka tidak mau membantu saya

akin

28.

Saya ikut bersimpati terhadap keluarga kor
bencana

ban

29.

Saya tidak mau tahu dengan sikap teman
yang membahayakan orang lain dan dirinya

saya

30.

Saya bersedia membantu saudara saya
sedang mempersiapkan acara di rumahnya

yang

31.

Saya menolak ajakan teman untuk menemaninya

ke kampus karena udaranya panas sekali

32.

Saya memberikan ucapan selamat
keberhasilannya dan kegembiraan yang t
dicapai teman saya

atas

blah

33.

Saya tidak pernah memberikan dorong
semangat pada teman yang sedang menga
kegagalan

jan
alami

34.

Saya tidak bisa membantu teman saya u
membelikan obat di apotek karena saya sec
menonton acara kesayangan saya di TV

ntuk
lang




l. Identitas
Nama e e e e
Kelas L e e e
Jenis Kelamin : L/ P

Il. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pertanyaan dengan cermat
2. Isilah semua jawaban jangan sampai ada yang terlewa
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai denganakaamy yang saudara/l alami
dengan memberi tanda centang)(pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan pilihan jawaban :

SS : sangat setuju, apabila pernyataan sangatisesgan saudara/i
S : setuju, apabila pernyataan sesuai denganrsduda

TS . tidak setuju, apabila pernyataan tidak sedelagan saudara/i
STS : sangat tidak setuju, apabila pernyataan stidg sesuai

Contoh :

Berilah tanda (/ ) pada pilihan jawaban SS misalnya saudara/i $ayugup jika berbicara di
depan orang banyak. Seperti pada contoh di bawah in

Pernyataan SS S TS STS
Saya merasa gugup jika berbicara di depan orang N
banyak

Apabila saudara/i ingin memperbaiki jawaban yarahteliberi tanda §/ ) maka berilah tanda
coret atau satu garis datar ( - ) pada tandjtersebut. Lihatlah pada contoh di bawah ini.

Contoh :

Pernyataan SS S TS STS
Saya merasa gugup jika berbicara di depan orang N N
banyak

4. Tidak ada jawaban yang paling benar ataupun sakmdhal ini, yang diharapkan
adalah jawaban jujur dan sesuai dengan keadaaarsdung sebenarnya.



Bagian |

No. Pernyataan SS TS STS
1. | Saya merasa senang jika menjadi curahan hati
> Saya berusaha untuk mendengarkan segala keluh
" | kesah dari teman dengan penuh perhatian
3 Saya bersedia mendengarkan keluhan teman
" | walaupun akan menyita waktu
4 Mendengarkan keluh kesah orang lain bagi saya
" | itu membosankan
5 Saya akan memberikan pendapat sesuai dengan
" | keluhan yang saya dengar
Saya berusaha menjadi pendengar yang baik dan
6. | tidak melibatkan diri dalam permasalahan orang
lain
7 Saya tidak suka mendengarkan keluh kesah grang
" | lain
3 Saya akan menolak bila ada teman yang akan
" | curhat
9 Saya akan memberikan pendapat jika orang|lain
" | meminta
Melibatkan diri dalam masalah orang hanya akan
10. : -
menambah kesulitan diri
Saya berusaha untuk mengkaji masalah (dari
11. | sudut pandang orang lain agar tidak salah dalam
mengambil keputusan
12 Saya akan menerima pemikiran orang lain
" | dengan senang hati
Saya rasa menggabungkan pendapat orang lain
13. | dapat membantu menyelesaikan masalah dengan
baik
Bagi saya, perbedaan pendapat adalah befsifat
14. | manusiawi, karena tiap orang memiliki pemikiran
yang berbeda-beda
15 Saya merasa tersinggung jika pemikiran saya
" | tidak dapat diterima oleh orang lain
16 Saya akan menerima pendapat orang lain (jika
" | sesuai dengan sudut pandang saya.
Saya akan mengabaikan pemikiran orang [lain
17. | yang saya anggap salah, meskipun mungkin
mereka menganggapnya benar
18 Saya akan menghargai setiap pendapat yang
" | disampaikan oleh teman dalam diskusi
Saya rasa melibatkan pemikiran dari orang
19 banyak akan membuat saya bingung untuk

mengambil keputusan




Saya kira hanya dengan pemikiran saya se

ndiri

20. |yang tepat untuk membantu menyelesaikan
masalah orang lain
21 Saya tidak peduli dengan permasalahan orang
" | lain, yang penting keinginan saya sudah tercapai
Saya tidak akan meminta maaf pada teman
22. .
sekalipun saya berbuat salah
23 Saya dapat melihat kemarahan teman jika ia
' | sedang marah dari raut mukanya terpancar
Saya tahu teman dalam keadaan sedih meskipun
24, | . )
ia mengatakan tidak
Saya tetap menolong orang lain meskipun saya
25. i
sedang sibuk
26 Saya selalu berusaha agar perilaku dan perkataan
" | saya tidak menyinggung orang lain
Saya merasa tersinggung jika orang lain
27. e
mengkritik tindakan saya
o8 Saya akan berbuat sesuka hati meskipun orang
" | lain merasa tersinggung
29 Saya akan meminta maaf ketika saya sadar telah
" | membuat kesalahan kepada orang lain
30 Saya akan berusaha menghibur teman yang
" | sedang mengalami kesusahan
31 Saya senang mendengarkan keluhan teman dan
" | mau memberikan pendapat
32 Saya bersedia menghentikan aktifitas sejenak
" | hanya untuk mendengar keluh kesah teman
Saya akan mengabaikan pemikiran orang [lain
33. | yang saya anggap salah, meskipun mungkin
mereka menganggapnya benar
Melibatkan diri dalam masalah orang sama juga
34. :
dengan menimbulkan masalah baru
35. | Saya tidak peduli ketika ada teman yang beansgdi
Saya merasa tersinggung jika tidak dilibatkan
36. : :
dalam diskusi atau percakapan
37 Saya akan berusaha mengalihkan pembicaraan
" | jika ada teman yang ingin curhat
Saya berpura-pura acuh bila orang lain meminta
38.
mendengarkan keluh kesahnya
Saya bersedia meluangkan waktu untuk sekedar
39.
mendengarkan keluhan teman
40 Dalam mengambil keputusan saya akan

melibatkan orang lain




Bagian 11

D

No. Pernyataan SS TS STS
1 Ketika teman saya curhat, saya mendengarkan
" | dengan antusias
Saya tetap memberikan pertolongan pada ofang
2. | lain meskipun orang tersebut berbeda dagrah
dengan saya
3 Meskipun saya sakit, saya tetap menolong orang
" | lain
Ucapan selamat dan hadiah untuk teman saya
4. | yang berulang tahun adalah suatu hal yang biasa
saja.
Saya memberikan pertolongan atau bantuan pada
5. |orang lain, apabila orang tersebut perpah
menolong atau membantu saya
6 Keselamatan diri sendiri lebih utama daripada
" | keselamatan orang lain
7 Ketika teman saya tidak masuk kuliah, saya
" | mengirimkan SMS untuk mengingatkannya
8 Apabila terjadi kecelakaan di dekat saya, maka
" | langsung melakukan tindakan pertolongan
9. | Saya diam saja melihat teman yang bersedih
Saya tetap menolong orang lain walaupun
10. -
membahayakan diri saya
11 Saya tidak pernah memperdulikan apa yang
" | tengah dialami orang lain
Saya merasa menyesal apabila saya tidak [bisa
12. | membantu orang lain yang membutuhkanpya
padahal saya bisa
13 Saya menolong orang lain tanpa berfikir dahulu,
" | yang penting keselamatan orang tersebut.
14 Saya lebih peduli terhadap penderitaan orang|lain
" | daripada penderitaan saya sendiri
Saya tetap menyimak materi yang disampaﬁan
15. | dosen meskipun cara menerangkannya
membosankan
Walaupun saya tidak memiliki kemampuan
16. | khusus untuk menolong korban kecelakaan, saya
tetap menolongnya
17 Saya akan tidak memberikan pertolongan disaat
" | saya sibuk dan tergesa-gesa
18 Saya senang bisa menyumbangkan darah |saya

untuk orang lain

19.

Saya malas ikut campur urusan orang lain




Saya cenderung mengabaikan apa yang diglami

20. . .
orang lain baik susah ataupun senang
Saya akan menolong orang berjenis kelamin sama
21. | dengan saya
29 Saya membantu orang lain karena hati nurani
" | saya, tanpa adanya paksaan dari orang lain
23 Saya selalu siap apabila orang lain memerlykan
" | bantuan saya
24 Saya menjenguk teman saya yang sakit
o5 Sesibuk apapun, saya tetap membantu orang lain
" | yang memerlukannya
Walaupun saya tidak membawa alat perlindungan
26. | diri untuk mengamankan diri saya, saya akan
tetap menolong orang
Saya membiarkan orang lain yang sedang
27. | bersedih
o8 Saya memberikan pertolongan pada orang yang
" | memerlukannya tanpa diminta
29 Saya lebih memperdulikan masalah diri saya
" | sendiri daripada masalah orang lain
30 Saya mau membantu orang lain asal tidak
" | mengganggu kegiatan rutin saya
31 Saya memberikan semangat terhadap orang yang
" | sedang mengalami keputus-asaan atau kesedjhan
37 Saya tidak punya waktu untuk mendengarkan
" | cerita teman saya
33 Saya membantu teman yang sedang kesugahan
" | karena suatu saat dia akan membantu saya juga
34 Saya akan membantu sahabat saya yang| lagi
" | pindahan kos
Saya memberikan perhatian penuh terhadap
35. | teman yang ingin mengungkapkan apa yang| dia
rasakan
Saya tidak rela meminjamkan uang yang telah
36. | saya kumpulkan kepada teman saya yang sedang
membutuhkan
Saya tidak akan menolong korban kecelakaan
37 apabila korban kecelakaan tersebut adalah
" | preman ataupun maling
Bagi saya, mendengarkan keluhan orang [lain
38. | sama saja dengan membuang waktu




39.

kecelakaan, maka semakin besar kecenderungan

Apabila banyak orang yang berada di sej'i:ar

saya untuk menolong, dan sebaliknya ap
tidak ada orang yang berada di sek
kecelakaan, maka saya cenderung untuk t
menolong

bila
tar
dak

40.

Saya malas membantu teman, karena saya \
mereka tidak mau membantu saya

akin

41.

Saya ikut bersimpati terhadap keluarga kor
bencana

ban

42.

Saya tidak mau tahu dengan sikap teman
yang membahayakan orang lain dan dirinya

saya

43.

Saya bersedia membantu saudara saya
sedang mempersiapkan acara di rumahnya

yang

44,

Saya menolak ajakan teman untuk menemaninya

ke kampus karena udaranya panas sekali

45.

Saya memberikan ucapan selamat
keberhasilannya dan kegembiraan yang t
dicapai teman saya

atas

blah

46.

Saya membiarkan teman saya menyelesaikan

masalahnya

47.

Saya tidak pernah memberikan dorong
semangat pada teman yang sedang menga
kegagalan

jan
alami

48.

Saya tidak bisa membantu teman saya u
membelikan obat di apotek karena saya sec
menonton acara kesayangan saya di TV

ntuk
lang
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Skala empati
putaran pertama

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded(
a) 0 .0
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.893 40
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 3.17 .699 30
VAR00002 3.00 .525 30
VAR00003 2.70 .651 30
VAR00004 2.77 774 30
VAR00005 1.73 .640 30
VARO0006 3.07 .828 30
VARO00007 3.13 776 30
VAR00008 3.33 .547 30
VAR00009 3.17 .592 30
VAR00010 2.43 .898 30
VAR00011 3.07 .583 30
VARO00012 3.03 718 30
VAR00013 2.97 615 30
VARO00014 3.33 .922 30
VARO00015 2.97 .669 30
VAR00016 2.27 .691 30
VAR00017 2.60 770 30
VAR00018 3.33 .547 30
VAR00019 2.57 .817 30
VAR00020 3.03 718 30
VARO00021 3.23 .679 30
VAR00022 3.57 .626 30
VAR00023 2.97 .669 30
VAR00024 3.00 .525 30
VAR00025 2.33 .661 30
VAR00026 3.27 .785 30
VAR00027 2.87 .730 30
VAR00028 3.37 .669 30




VAR00029 3.30 794 30

VAR00030 3.17 .648 30

VAR00031 2.93 .583 30

VAR00032 2.53 .730 30

VAR00033 2.73 .740 30

VAR00034 2.80 .610 30

VAR00035 3.07 .740 30

VAR00036 2.87 .507 30

VAR00037 3.00 .695 30

VAR00038 3.27 .640 30

VAR00039 2.83 747 30

VAR00040 2.73 .785 30

Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

VAR00001 114.33 140.644 521 .889
VAR00002 114.50 141.983 .601 .888
VAR00003 114.80 140.303 .586 .888
VARO00004 114.73 139.789 513 .889
VARO0005 115.77 151.840 .257 .898
VARO0006 114.43 142.944 111 .892
VAR00007 114.37 140.102 194 .889
VAR00008 114.17 141.937 579 .889
VARO00009 114.33 140.368 .646 .887
VAR00010 115.07 140.754 .386 .891
VAR00011 114.43 150.047 .253 .896
VARO00012 114.47 141.085 479 .889
VARO00013 114.53 140.257 .628 .888
VAR00014 114.17 139.661 125 .890
VAR00015 114.53 142.533 426 .890
VAR00016 115.23 146.254 .182 .894
VAR00017 114.90 139.748 518 .889
VAR00018 114.17 139.592 .765 .886
VAR00019 114.93 141.651 .383 .891
VAR00020 114.47 140.602 .508 .889
VARO00021 114.27 141.444 487 .889
VAR00022 113.93 141.926 .500 .889
VAR00023 114.53 144.257 .316 .892
VAR00024 114.50 143.707 460 .890
VAR00025 115.17 155.316 -.363 .901
VAR00026 114.23 142.530 .354 .891
VAR00027 114.63 141.964 418 .890
VAR00028 114.13 140.395 .564 .888
VAR00029 114.20 152.028 -.147 .900




VARO00030 114.33 147.057 246 .894
VARO00031 114.57 142.392 .506 .889
VAR00032 114.97 140.861 484 .889
VAR00033 114.77 138.737 .602 .887
VAR00034 114.70 140.355 .626 .888
VAR00035 114.43 138.737 .602 .887
VARO00036 114.63 146.792 222 .893
VARO00037 114.50 139.638 .588 .888
VARO00038 114.23 143.840 .360 .891
VAR00039 114.67 147.678 .259 .896
VAR00040 114.77 139.082 544 .888

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
117.50 149.776 12.238 40

Putaran kedua

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded( 0 0
a) '
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.904 34
Iltem Statistics
Mean Std. Deviation N

VAR00001 3.17 .699 30
VAR00002 3.00 .525 30
VAR00003 2.70 .651 30
VAR00004 2.77 774 30
VARO00005 1.73 .640 30
VARO00008 3.33 .547 30
VARO00009 3.17 .592 30
VARO00010 2.43 .898 30
VAR00011 3.07 .583 30
VAR00012 3.03 .718 30




VAR00013 2.97 615 30
VARO00015 2.97 .669 30
VAR00017 2.60 770 30
VAR00018 3.33 .547 30
VAR00019 2.57 .817 30
VAR00020 3.03 .718 30
VARO00021 3.23 .679 30
VARO00022 3.57 .626 30
VAR00023 2.97 .669 30
VAR00024 3.00 .525 30
VAR00026 3.27 .785 30
VAR00027 2.87 .730 30
VAR00028 3.37 .669 30
VAR00030 3.17 .648 30
VARO00031 2.93 .583 30
VARO00032 2.53 .730 30
VAR00033 2.73 .740 30
VARO00034 2.80 .610 30
VAR00035 3.07 .740 30
VAR00036 2.87 .507 30
VAR00037 3.00 .695 30
VAR00038 3.27 .640 30
VAR00039 2.83 747 30
VAR00040 2.73 .785 30
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 96.90 118.576 .546 .899
VARO00002 97.07 119.926 .623 .899
VAR00003 97.37 118.240 .615 .898
VAR00004 97.30 117.459 .555 .899
VAR00005 98.33 130.023 .310 .910
VAR00008 96.73 120.271 .567 .900
VAR00009 96.90 118.990 .622 .899
VAR00010 97.63 119.206 .376 .903
VARO00011 97.00 128.345 .399 .908
VARO00012 97.03 119.275 .483 .900
VARO00013 97.10 118.852 .607 .899
VAR00015 97.10 120.990 404 .902
VAR00017 97.47 118.671 .483 .900
VAR00018 96.73 118.133 .753 .897
VAR00019 97.50 118.741 447 .901
VAR00020 97.03 118.378 542 .899
VARO00021 96.83 119.661 .488 .900




VARO00022 96.50 119.914 516 .900
VAR00023 97.10 122.162 .322 .903
VAR00024 97.07 121.789 458 .901
VAR00026 96.80 120.717 .350 .903
VAR00027 97.20 120.372 404 .902
VAR00028 96.70 118.838 555 .899
VAR00030 96.90 125.334 312 .906
VAR00031 97.13 119.775 .569 .899
VARO00032 97.53 118.671 513 .900
VAR00033 97.33 118.161 539 .899
VAR00034 97.27 118.616 .631 .898
VAR00035 97.00 117.034 612 .898
VAR00036 97.20 124.097 .267 .903
VAR00037 97.07 117.306 .637 .898
VAR00038 96.80 121.683 .374 .902
VARO00039 97.23 125.289 .391 .907
VARO00040 97.33 118.161 504 .900
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
100.07 127.375 11.286 34




Skala altruis

Putaran pertama

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded( 0 0
a) '
Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.882 48
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 2.77 .504 30
VARO00002 2.83 .592 30
VARO00003 2.57 .626 30
VARO00004 2.63 .718 30
VARO00005 2.50 Ta77 30
VARO00006 2.33 .661 30
VARO00007 2.90 .607 30
VARO00008 3.13 571 30
VAR00009 3.07 521 30
VAR00010 2.17 .648 30
VARO00011 3.10 .662 30
VARO00012 3.10 .662 30
VARO00013 2.23 .728 30
VARO00014 2.23 .728 30
VARO00015 2.80 761 30
VARO00016 2.93 .583 30
VAR00017 2.43 .679 30
VAR00018 3.00 .643 30
VARO00019 2.67 .884 30
VARO00020 2.87 .730 30
VAR00021 2.83 747 30
VARO00022 3.17 .648 30
VARO00023 2.83 592 30
VARO00024 3.27 .583 30
VAR00025 2.70 .750 30
VARO00026 2.20 .610 30
VAR00027 3.20 714 30




VAR00028 2.80 .664 30
VARO00029 2.67 .758 30
VARO00030 2.07 .583 30
VARO00031 3.23 .626 30
VARO00032 3.03 .615 30
VAR00033 1.90 .662 30
VARO00034 3.10 .403 30
VARO00035 2.90 .607 30
VARO00036 3.07 .640 30
VARO00037 2.70 .750 30
VARO00038 3.07 .691 30
VARO00039 3.03 .669 30
VARO00040 3.07 .691 30
VAR00041 3.20 714 30
VARO00042 2.90 .803 30
VARO00043 3.20 .484 30
VARO00044 2.70 .837 30
VARO00045 3.37 .556 30
VARO00046 2.40 .621 30
VARO00047 3.20 .664 30
VARO00048 3.17 .834 30
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 132.47 153.982 222 .881
VAR00002 132.40 156.110 .037 .883
VARO00003 132.67 156.092 .034 .884
VARO00004 132.60 149.490 .399 .878
VARO0005 132.73 149.789 .348 879
VARO00006 132.90 154.507 126 .883
VARO00007 132.33 150.437 417 .878
VARO00008 132.10 150.507 441 .878
VARO00009 132.17 151.592 402 .879
VAR00010 133.07 158.064 .250 .886
VAR00011 132.13 147.361 573 .876
VARO00012 132.13 151.913 .286 .880
VARO00013 133.00 157.724 .258 .886
VARO00014 133.00 157.586 .250 .886
VARO00015 132.43 147.771 .468 877
VARO00016 132.30 149.321 516 877
VARO00017 132.80 145.683 .663 .874
VAR00018 132.23 152.668 247 .881
VARO00019 132.57 148.806 .344 .880
VAR00020 132.37 144.378 .190 .873




VARO00021 132.40 158.593 -114 .887
VARO00022 132.07 150.616 .376 .879
VAR00023 132.40 149.490 495 877
VAR00024 131.97 151.964 .327 .880
VAR00025 132.53 150.809 .306 .880
VAR00026 133.03 155.137 .099 .883
VARO00027 132.03 156.585 .255 .885
VAR00028 132.43 147.289 576 .876
VARO00029 132.57 141.978 .800 871
VAR00030 133.17 154.557 .146 .882
VAR00031 132.00 150.069 427 .878
VAR00032 132.20 147.683 599 .876
VAR00033 133.33 158.230 .299 .886
VAR00034 132.13 154.533 .232 .881
VARO00035 132.33 151.195 .365 .879
VARO00036 132.17 149.937 426 .878
VARO00037 132.53 145.775 .590 .875
VAR00038 132.17 148.626 469 877
VAR00039 132.20 147.959 529 .876
VAR00040 132.17 143.868 764 873
VAR00041 132.03 152.447 247 .881
VAR00042 132.33 144.368 .622 874
VARO00043 132.03 153.137 .304 .880
VAR00044 132.53 144.878 .568 .875
VAR00045 131.87 152.947 273 .880
VAR00046 132.83 155.592 .067 .883
VAR00047 132.03 148.861 476 877
VAR00048 132.07 143.168 .659 873
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
135.23 157.013 12.530 48

Putaran kedua

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

E)xcluded( 0 0

Total 30 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.892 34
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VARO00004 2.63 .718 30
VARO00007 2.90 .607 30
VAR00008 3.13 571 30
VAR00009 3.07 521 30
VAR00010 2.17 .648 30
VARO00011 3.10 .662 30
VARO00012 3.10 .662 30
VARO00013 2.23 .728 30
VARO00014 2.23 .728 30
VARO00015 2.80 761 30
VAR00016 2.93 .583 30
VARO00017 2.43 .679 30
VARO00019 2.67 .884 30
VAR00022 3.17 .648 30
VAR00023 2.83 .592 30
VARO00024 3.27 .583 30
VARO00027 3.20 714 30
VARO00028 2.80 .664 30
VAR00029 2.67 .758 30
VARO00031 3.23 .626 30
VARO00032 3.03 .615 30
VARO00035 2.90 .607 30
VAR00036 3.07 .640 30
VARO00037 2.70 .750 30
VARO00038 3.07 .691 30
VARO00039 3.03 .669 30
VAR00040 3.07 .691 30
VARO00041 3.20 714 30
VARO00042 2.90 .803 30
VARO00043 3.20 .484 30
VARO00044 2.70 .837 30
VARO00045 3.37 .556 30
VARO00047 3.20 .664 30
VARO00048 3.17 .834 30




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00004 96.53 110.395 401 .890
VARO00007 96.27 111.582 391 .890
VARO00008 96.03 111.068 463 .889
VAR00009 96.10 111.679 .456 .889
VARO00010 97.00 119.655 319 .900
VARO00011 96.07 108.754 .564 .887
VARO00012 96.07 111.513 .359 .890
VARO00013 96.93 118.547 .333 .899
VARO00014 96.93 119.030 .363 .900
VARO00015 96.37 109.620 425 .889
VARO00016 96.23 109.840 .555 .887
VARO00017 96.73 107.444 .644 .885
VARO00019 96.50 109.362 .369 .891
VAR00022 96.00 110.483 446 .889
VAR00023 96.33 111.057 446 .889
VARO00024 95.90 111.955 379 .890
VARO00027 95.97 117.413 .361 .898
VARO00028 96.37 108.378 .589 .886
VARO00029 96.50 104.190 .789 .882
VAR00031 95.93 110.754 442 .889
VARO00032 96.13 108.189 657 .885
VARO00035 96.27 111.168 424 .889
VARO00036 96.10 110.300 .466 .888
VARO00037 96.47 107.292 .587 .886
VARO00038 96.10 109.679 470 .888
VARO00039 96.13 108.533 574 .886
VARO00040 96.10 105.886 .745 .883
VAR00041 95.97 112.033 .393 .892
VARO00042 96.27 106.547 590 .886
VARO00043 95.97 112.999 .363 .890
VARO00044 96.47 106.326 576 .886
VARO00045 95.80 112.510 .352 .890
VARO00047 95.97 108.861 .553 .887
VARO00048 96.00 105.724 .615 .885
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
99.17 116.971 10.815 34




REKAP MASA STUDI MAHASISWA JURUSAN BIOLOGI
ANGKATAN 2007

TANGGAL
NO | NIM NAMA MAHASISWA E’E'I\\'A?I\?AAF'{- UJIAN | PENYELESAIAN | MASA
SKRIPSI SKRIPS| STUDI
1| 07620001 | LAILATUL MUNAWAROH | 12/02/2011 | 04/04/2011 3 bulan
2 | 07620003 | HILDA TUNYANAN
3 | 07620004 | FIRLIA RACHMAT 15/04/2011
4 | 07620005 | MUH RUSLI TSAURI 13/04/2011
5 | 07620006 | NADZIFAH 08/04/2011
6 | 07620007 | ANIS SURYANI 26/03/2011
7 | 07620008 | INTA RUSDIANTI 08/04/2011
8 | 07620009 | NETA INDIANI RITONGA | 18/04/2011
9 | 07620010 | MUDRIKA 11/03/2011
10 | 07620011 | ZAINUDDIN 30/03/2011
11 | 07620012 | DWI NUR AINI DAHLAN 28/04/2011
12 | 07620013 | SITI MUSLIHAH 29/04/2011
13 | 07620014 | SRI KUSTIANI 09/05/2011
14 | 07620015 | MIETACHUL MUNIF
15 | 07620016 | DEBBY PIARA JAYANTI 26/01/2011 | 04/04/2011 3 bulan
16 | 07620017 | EKA DIANING TIYAS 08/04/2011
17 | 07620019 | MOCH SHOFWAN 20/05/2011
18 | 07620020 | LENY RUSVITA UMAMI
19 | 07620021 | NURUL HIDAYAH 30/04/2011
20 | 07620023 | DIAN PUJI LESTARY 13/06/2011
21 | 07620024 | HASNIA PRIHNA K
22 | 07620025 | LAILIL MUFARRICHAH 13/06/2011
23 | 07620026 | EMA KURNIA WIDYAWAT! | 20/05/2011
24 | 07620027 | UMI ROHMATUL M 09/05/2011
25 | 07620028 | RONI NURSOLIKIN
YUDO HANGGO
26 | 07620029 | PRAMONO 29/04/2011
27 | 07620030 | SIJID MAULANA H
28 | 07620031 | SAMIRAH BALKIS 20/05/2011
29 | 07620033 | ARIFURRAHMAN
30 | 07620034 | SUTAJI 28/04/2011
31 | 07620036 | LIA FERDININGSIH 20/05/2011
32 | 07620037 | IKROMAH 16/05/2011
33 | 07620038 | MCWS JAYA WIJAYANTI
34 | 07620039 | SUGENG RAHARJO
35 | 07620040 | WIWIT MUKTI W 20/05/2011
36 | 07620041 | YUYUN ARIFAH 24/05/2011
37 | 07620042 | ROIZA HARDIKAWATI
38 | 07620043 | AZIZ MUNIF
39 | 07620044 | NANIK FITRIA 16/05/2011
8
40 | 07620045 | SYAIFIYATUL H. 17/01/2011 | 04/04/2011 3 bulan Semester




41 | 07620046 | YANTI MALA DEWI 16/05/2011
42 | 07620047 | AKHMAD SUPRAPTO
43 | 07620048 | ACHMAD SYAUQI 18/04/2011
44 | 07620049 | IIN KOMARUS SOIMAH 16/05/2011
45 | 07620050 | BAITI AL MUHYIAWATY
46 | 07620051 | SAILA NURILLAH 16/05/2011
47 | 07620053 | FITRIYAH FIADAH
48 | 07620054 | UMI MAGHFIROH
49 | 07620055 | VIVIN FINA MUNAWAROH
50 | 07620056 | ABDUR ROZAK 29/03/2011
51 | 07620057 | NURUL MUFIDAH 13/06/2011
52 | 07620058 | AHMAD GHAZALI 28/04/2011
53 | 07620059 | ERFIN DWI SUSANTI 13/06/2011
54 | 07620060 | SITI FATIMAH
55 | 07620061 | FATONAH 13/06/2011
56 | 07620062 | MOHAMAD NURUL KAMIL
57 | 07620063 | RATNA JUITA
58 | 07620064 | UMI QULSUM 27/05/2011
59 | 07620065 | MALA AULIYA | 11/03/2011
60 | 07620066 | EVA ROSLIANA
61 | 07620067 | WIWIK WIDAYATI 16/05/2011
62 | 07620068 | HIDAYATUS SHOLIHATUL | 13/04/2011
63 | 07620071 | TESSA NIMAWATI 16/05/2011
64 | 07620072 | BAIKUNI EFENDI 16/05/2011
65 | 07620073 | MUSHOFFA
66 | 07620074 | AMBAR ERNAWATI 14/06/2011
67 | 07620075 | NUR HIDAYATI 26/03/2011
68 | 07620076 | HALIMATUS SADIYAH 26/03/2011
69 | 07620077 | ANDIK SUTRISNO
70 | 07620079 | AINOL YAKIN
71 | 07620080 | WIWIN MAHFUDLOH
ANA SYURAIDDAH
72 | 07620081 | JANNAT 20/05/2011
73 | 07620082 | DZAAKIYATUL HIKMAH 14/06/2011
PRABOWO EKO
74 | 07620083 | SANTOSO
75 | 07620084 | JALIYATUL HAJJAH
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